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PRAKATA

Bahasa Arab adalah identitas kita sebagai orang Islam, meskipun
bukan orang Arab, tetapi sangat dekat dengan bahasa Arab, bahkan
jauh lebih dekat daripada bahasa-bahasa asing lainnya. Tidak ada satu
hari pun yang kita lewati tanpa mengucapkan bahasa Arab. Misalkan
ketika bangun tidur lalu berdoa, semua itu berbahasa Arab. Membaca
Al-Qur’an, zikir, dan ibadah lainnya semua dilakukan dengan bahasa
Arab. Pertanyaannya, mengapa kita tidak memprioritaskan sebagian
waktu untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an ini? Padahal banyak waktu
yang kita sediakan untuk mempelajari bahasa asing lainnya.

Al-Qur’an adalah sebaik-baik kitab yang ada di muka bumi. Segala
sesuatu yang terikat dengan kitab ini maka secara otomatis menjadi
paling baik, termasuk bahasa yang digunakan oleh Al-Qur’an yaitu
bahasa Arab.

Buku yang disusun dengan metode yang mudah dan ringkas.
Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ini merupakan jendela bagi
pebelajar bahasa untuk memberikan pengenalan tentang bahasa Arab.
Selain itu, buku ini juga terinspirasi dari buku-buku yang telah disusun
oleh para pakar bahasa Arab yang telah menyampaikan gagasan,
pendapat, serta metode yang dapat digunakan dalam mempelajari
bahasa Arab yang sangat luas dan dalam.



Kami menyadari bahwa buku ini masih mengandung beberapa
kekurangan dan terbuka untuk menyempurnakannya di masa yang akan
datang. Terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kami sampaikan
kepada Rektor IAIN Parepare serta kawan-kawan yang lain yang tidak
dapat kami sebutkan satu per satu, yang telah memberikan dukungan
serta motivasi sehingga buku ini dapat terbit.

Parepare, September 2022

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Pengertian limu Bahasa Arab

[lmu bahasa Arab dikenal dengan istilah:

Gy Bl e W 53 LR o gy G el

Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata bahasa Arab serta
keadaannya, baik dalam bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat.

Kalimat tersebut di atas merupakan pengertian bahasa Arab secara
umum yang telah mencakup definisi ilmu nahwu dan ilmu sharaf.
Namun, terkadang ilmu sharaf dianggap merupakan bagian dari ilmu
nahwu. Namun, dengan melihat fokus utama dalam pembahasannya,
ilmu nahwu dan ilmu sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah, di mana
ilmu nahwu membahas susunan dan kondisi kalimat, adapun ilmu sharaf
membahas tentang perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain.

Ilmu nahwu berfokus pada pembahsan bagaimana suatu kalimat
tersebut disusun serta aturan-aturan yang terkait dengannya, seperti
harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat sehingga suatu kalimat
dapat dipahami dengan mudah.

xvii



Contoh:

s T
Zaid telah duduk

Kata “ i}.) ” memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat
ini tidaklah dilakukan dengan sembarangan, melainkan ada aturan
yang baku mengenai hal tersebut. Seseorang tidak bisa serta-merta
memberikan harakat dhammah, fatha, dan kasrah tanpa melihat kondisi

5
kalimat yang ada. Kemudian kata “ 23 )" yang merupakan subjek lebih

diakhirkan ketimbang kata kerja “ d:"\; ” padahal dalam tata bahasa
Indonesia, subjek lebih dahulukan daripada predikat (kata kerja).
Kemudian dari sisi pemilihan kata kerja sendiri, ada aturan khusus
tentang hal tersebut, ketika yang duduk adalah seorang wanita, maka
kata kerja yang digunakan menjadi:

Contoh:

4, . T
X ells -
Hindun telah duduk

Semua hal tersebut di atas dibahas secara terperinci dalam ilmu
nahwu. Adapun ilmu sharaf tidak membahas hal tersebut, melainkan
berfokus pada aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain.

Ilmu sharaf membahas tentang bagaimana kata “ d‘:’\; ” dapat
berubah menjadi “ c..;l; ” dan bentuk yang lainnya. Jika yang duduk

adalah kami maka kerjanya berubah menjadi “ \;...\; ”. Perubahan
kata ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara mendalam
dalam ilmu sharaf.

[lmu nahwu dan sharaf sangatlah penting untuk dikuasai bagi orang-
orang yang ingin memahami bahasa Arab secara utuh. Oleh karena itu,
ilmu nahwu dan ilmu sharaf disebut sebagai ilmu alat, yakni alat untuk
memahami kalimat bahasa Arab. Ilmu nahwu dan ilmu sharaf merupakan
kunci untuk membuka gudang ilmu Islam. Seperti perkataan seorang
penyair berikut:

Xviii  AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab



i e 403 g 1 Gy 5

Ilmu nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari karena
tanpanya suatu kalimat tidak dapat dipahami.

B. Unsur Penyusunan Kalimat dalam Bahasa Arab

Kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang memiliki makna.
Sedang dalam bahasa Indonesia, dikenal dengan istilah kata kerja,
kata benda, kata sifat, kata sambung, kata penghubung, kata tanya,
dan sebagainya. Begitupun dengan bahasa Arab juga memiliki banyak
istilah kata yang kurang lebih sama dengan bahasa Indonesia. Hanya
saja, dalam bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa dikelompokkan
menjadi tiga kelompok besar, yaitu: fi’il (kata kerja), isim (kata benda/
kata sifat), dan huruf (kata sambung/kata hubung).

Contoh:

il /-\A}\ J\ J\JJ u.é.b
Zaid sedang pergi ke sekolah

Kalimat di atas memiliki tiga unsur susunan yaitu:
fi'il (kata kerja);
2. isim (kata benda);
huruf (huruf Arab yang memiliki makna).
Contoh kalimat di atas merupakan susunan kalimat yang sempurna

karena telah tersusun berdasarkan tiga komponen inti yaitu: fi'il, isim
dan huruf .

Pendahuluan XiX
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PENGERTIAN, PEMBAGIAN,
DAN CIRI-CIRI ISIM






ISIM: PENGERTIAN, PEMBAGIAN,
DAN CIRI-CIRI

A. Pengertian /sim (Kata Benda)

Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama”
atau “kata”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah kata yang
menunjukkan suatu makna yang ada pada zatnya, akan tetapi tidak
berkaitan dengan waktu.

Pengertian lain yang dapat dipahami tentang isim adalah kata yang
menunjukkan kepada:

1. Benda Hidup Berakal (Manusia)

Contoh:
Kalimat Kalimat
Makna Muannast Makna Mudzakkar
. L 5 2
Aisyah 1asle Muhammad 2
Halimah 24/, i Ali f}g
i g7 2 s
Khadijah ‘\4_)\, Yusuf iy

Bagian 1: Pengertian, Pembagian, dan Ciri-ciri Isim 3



Kalimat Kalimat
Makna Muannast Makna Mudzakkar
. § 4 < . 5 .
Fatimah Ll Zaid 35
Zaenab i;j Hamzah TR
. 4, LR
Hindun o Lukman d\;zj
. 3
Umu Kalsum =K Talhah izl
Benda Hidup Tidak Berakal (Hewan)
Contoh:
Kalimat
Makna Muannast Makna Mudzakkar
Ayam ﬁ;\;g Anjing 4 E
Sapi i Kambing 572
Lalat 2/\;{ Kerbau e
403 Bk
S_ L4 : g
Nyamuk ° }N/ Kucing L
Cicak ?\_;;3 Monyet iﬁ
Bebek %Jg Ayam jantan O
Semut {Lﬁ Tikus jf,
Rayap §3)3 Kalajengking 85
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3. Benda Mati, seperti tempat, nama kampung, benda padat/cair, dan

benda konkret dan abstrak

Contoh:
Kalimat Kalimat
Makna Muannast Makna Mudzakkar
g A
Buku tulis ‘w:\jg Buku é\gg
Universitas i’u\; Pulpen ?:f,
Sekolah ff_:/:\; Pintu A
Mobil 5)/&; Papaya 4
S22 4 _
Guava 1_,\3,_ Kelapa §5= }L
Apel ?\;\_:f Mangga )’;\;

Beberapa kata yang termasuk jenis isim, di antaranya adalah:
Contoh:

Makna Jenis Isim Kalimat
Zaid Isim alam (nama orang) iﬁj
Ini Isim isyarah (kata tunjuk) \:\_;
Saya Isim dhamir (kata ganti) /\:\
Yang Isim maushul (kata sambung ) &j\

Bagian 1: Pengertian, Pembagian, dan Ciri-ciri Isim 5



B. Pembagian /sim (Kata Benda)

Isim terbagi dalam berbagai jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan
kelompoknya. Seperti isim berdasarkan jenis, isim berdasarkan jumlah,
isim berdasarkan bentuk, dan sebagainya.

Kategori isim dalam ilmu nahwu dan sharaf sangat banyak dan

bervariasi, maka berikut akan dibahas sebagian dari pembahasan
tentang isim, yakni beberapa jenis isim sangat erat kaitannya dengan
ilmu nahwu dan sharaf.

Maka untuk mengetahui pembagian isim secara detail dapat dilihat

pada rincian berikut:

1.

6

Isim Berdasarkan Jenis

Isim berdasarkan jenis terbagi atas dua, yaitu:

a. Isim Mudzakkar

b. Isim Muannast

Isim Berdasarkan Jumlah

Isim berdasarkan jumlah terbagi atas tiga bagian, yaitu:

a. Isim Mufradh

b. Isim Tasniyah

c. IsimJamak

Isim Berdasarkan Kepastiannya

Isim berdasarkan segi kepastiannya terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Isim Nakirah

b. Isim Ma’rifah

Isim Berdasarkan Perubahan Harakat Akhirnya

Isim berdasarkan perubahan harakat akhirnya terbagi menjadi dua,
yaitu:

a. Isim Mu’rab

b.  Isim Mabni

Isim Berdasarkan Bangunan Huruf Akhirnya

Isim berdasarkan bangunan huruf akhirnya ada empat macam, yaitu:
a. Isim Shahih

b. Isim Magshur
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c.  Isim Manqush
d. Isim Mamdud
6. Isim Berdasarkan Proses Penyusunannya
Isim berdasarkan proses penyusunannya ada dua, yaitu:
a. IsimJamid
b. Isim Musytaq
Isim Berdasarkan dari Pengecilannya
Isim Berdasarkan dari Nisbah/Penggolongannya

C. Ciri-ciri Isim (Kata Benda)
Perlu diperhatikan pula bahwa ada berapa ciri-ciri isim di antaranya yaitu:
1. Bergandengan dengan Alif Lam

Contoh:

Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

. -~ , 27 a7
Sapi 3~ i | Al-Qur’an O\J_ﬂ\

Merpati Sl Buku :)\33/\“

Papan tulis g/’ | Kursi &Jﬁ\

Pengajar f\_;):\;j\ Meja . 5; <\
Pegawai f&_};}ﬂ\ Bangku S

Bagian 1: Pengertian, Pembagian, dan Ciri-ciri Isim




2. Ber-tanwin

Contoh:
Kalimat Kalimat
Makna Muannast Makna Mudzakkar
Lemari '?:\} Pulpen Sﬂj
87,1~ ; -
Jendela 5_\9\5 Pintu é\)
5/ . i g\ ag
Bak 2 Kamar mandi }L?.
Songkok £ 015 Dapur é;_\;;
° .
4 A A
Buku tulis :L:“\jf Cangkir i,;

3. Bersambung dengan Huruf Jar

Contoh:
Makna Kalimat
) , LA
Di dalam Al-Qur’an g\qu\a/

Di atas meja "S’ Al i&

Ke masjid \oe /’!\ j\
Tentang nabi Lﬁ:’“ u_;
Dari Firaun C))—E‘;’ J,

Ketika dari semua jenis dan ciri-ciri isim tersebut di atas kita jumpai
dalam buku maupun Al-Qur’an, maka kata tersebut merupakan isim.
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ISIM MUDZAKKAR (;.Lﬂ\ gi.y\/)

A. Pengertian Isim Mudzakkar

Isim mudzakkar secara bahasa memiliki makna laki-laki. Secara istilah
isim mudzakkar adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang
masuk dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk laki-laki dan
nama benda yang tidak bersambung dengan ta’ marbutah (5) termasuk
isim mudzakkar.

Semua nama orang yang masuk kategori nama laki-laki.

Contoh:
Makna Kalimat
Muhammad i:;’:
Ali &5
Yusuf “‘:"}“}j
Zaid ﬁ‘i}
Abu Bakar

-

2, 3

~ 2 A

JS“}‘
z

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis
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Makna Kalimat
Umar 5.
J.«.C

8.2

Utsman d\ ‘o
g_.c

Hamzah s~

Nama benda dan semua nama benda yang tidak bersambung dengan
ta’ marbutah di akhir dari suatu kata.

Contoh:
Makna Kalimat
Buku ey IS
Pulpen é_ﬂ\ (?:Lf,
Pintu ] A
. A A
Kursi QFL'Q\ fﬁi’;
s 4
Sandal ! )] J&’
Sepatu ;\}i_\ ?\}?
Air A Aw
Api s\7 4\
pi SE €

B. Pembagian Isim Mudzakkar

Isim mudzakkar terbagi menjadi dua yaitu:
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1. Mudzakkar Haqiqi

Mudzakkar haqiqi adalah: kata yang menunjukkan pada kategori
benda hidup berakal (manusia) dan benda hidup tidak berakal

(binatang).
a. Kategori Manusia
Contoh:
Makna Kalimat
Muhammad - 5) w’;)
Mahasiswa 2N AN
Guru 4 5
Pegawai i F,}/J\ 9': F,};
Dosen ;"? 220 j"?g
. & g 7.
Insinyur d:) i)“ e
Pengajar )w} 2 5,} o
P g
Pemborong Jj\lﬂ\ Jjw
b. Kategori Binatang/Hewan
Contoh:
Makna Kalimat
Banteng/lembu jz)]\ 5375
Anjing g ’g | g ’g
. P g
Kucing L L

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis 13



Makna Kalimat
Serigala 5 /\ |l 5 /) o
Ayam jantan s d Is
Ikan 2]\ i) -
4 4
Cicak XAl X
@)3 &%
Kambing ?_;H Si:';
Mudzakkar Majazi

Mudzakkar majazi adalah: kata yang tidak menunjukkan pada
kategori manusia dan binatang, tetapi menunjukkan pada benda
mati.

Contoh:

Makna Kalimat

e Ol Sl
Ember 3]:\3\ ;33
Jalan ] B X
Buku S| 2
Beras/nasi : 2l
A | 8
Pulpen Ak e

Bangku M\ f\ju:‘

AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab



Latihan

Kelompokkanlah isim-isim mudzakkar berikut berdasarkan jenis
kelompoknya kemudian tempatkanlah pada tabel berikut di bawah ini!

S, -7 T 1=
26 S e e &
¢ - 2 s s

B w7 4., > A

;gf; oJ.A’“ J.-g/o\; s 23 By
£, g, 5.7 G Sz
‘L—f Qﬁ{L ‘2)5 d.,/-M By

Mudzakkar Haqiqi Mudzakkar Majazi

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis
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ISIM MUANNAST ( & 5,J

A. Pengertian Isim Muannast

Isim muannast secara bahasa memiliki makna wanita. Jadi, isim muannast
adalah istilah untuk semua jenis isim yang masuk dalam kategori wanita.
Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta’ marbutah
(5) adalah isim muannast.

Semua nama orang yang masuk kategori nama wanita.

Contoh:
Makna Kalimat
Aisyah i“""’/i\é
Halimah 2/:/ Z
Khadijah “ v
Fatimah i;_]f\_;
Saidah H o
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Makna Kalimat

Syarifah i;:’.{:“
Sakinah 57:/ -
Nabilah ilw

Semua nama benda yang bersambung dengan ta’ marbutah di akhir
dari suatu kata.

Contoh:
Makna Kalimat
Buku tulis j\,_:,\j,is\ i,_:\;)f
Universitas f;;:\l\ @\;
Sekolah f\..fu)’.\.’«.“ i_i’.’)&
Mobil gj f a %‘j\;:
Papan tulis gl}:j\ gj)i..’u
Jendela g:\-jU\ é:\é\g
Kipas angin ﬁ\;}j:j\ &jff
Sendok f\m_;\ ﬁﬁl«:

Selain kata yang bersambung dengan ta’ marbutah, ada juga kata

yang tidak bersambung dengan ta’ marbutah, tetapi digolongkan sebagai
isim muannast yaitu:

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis 17
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Nama Anggota Tubuh
Contoh:
Makna Kalimat
Mata :}\_;J\ 3\5
5 4
Telinga :)i\[\ Si\
Tangan 2 i;
i 4 4
Jip )
Nama Benda Langit dan Bumi
Contoh:
Makna Kalimat
Bumi FORRN o
umi P JY\ fj\
Matahari e 5.7
i) i
Bulan PP | j-f’
Langit ;\;_:J\ ?\;&
Bintang | ?‘;
Angin Z- }}\ 5,
C« )
Awan :.)\ .=l é i
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B. Pembagian /sim Muannast

Isim muannast terbagi menjadi dua yaitu:

1. Muannast Haqiqi

Muannast haqiqi, adalah: kata yang menunjukkan kategori manusia
dan binatang.

a. Kategori Manusia

Contoh:
Makna Kalimat
Mahasiswi Al ::dU;
; §
Hindun B S
Zaenab _ 87,7
)
Fatimah i} %/ AH
b. Kategori Binatang
Contoh:
Makna Kalimat
Sapi betina g,ﬁjsg é}z
Ayam betina f\;\{;i\\ ?\;\;S
21 < g7
Semut »! L7 !\ .-A\L“
) K

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis 19



2.  Muannast Majazi

Muannast majazi yaitu: kata yang tidak menunjukkan kategori
manusia dan binatang, tetapi menunjukkan benda mati.

Contoh:
Makna Kalimat
Meja pl < P \ g <
. g 2 4 Z
Buku tulis :\_;J:Q\ ;_;\jf
Penghapus i1 | '5; e
i s .2
Papan tulis 37 " | 3 ’

C. Tanda-tanda /sim Muannast

Adapun tanda-tanda isim muannast antara lain yaitu:

1. Terdapat huruf ta’ marbutah (s) selain nama laki-laki

Contoh:
Makna Kalimat
Muslimah ARl w | oo
P g -

Perpustakaan Pl P

Lal ifj g, s

alat “9\:’—0\ ‘\f\f-"

Sapi betina f’:,’ | g;j:
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2. Nama wanita

Contoh:
Makna Kalimat
Zaenab é;i;
) 4
Hindun Y
Maryam fa
e
Asma ]

3. Nama-nama anggota tubuh yang berpasangan

Contoh:

Makna Kalimat

Mata :}\_;_]\ 3@

g
Telinga :)i\]\ Si\
Tangan 2 X
i Pl 4
b 5,

4. Sifat yang khusus dimiliki oleh perempuan

Contoh:
Makna Kalimat
Haid ufé/\g_\ ; o\
M i o g .2
enyusui Cefj\ s
Hamil [¥et iu
Nifas |5 4\7,
' S o

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis 21
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- A
5. Sifat yang ikut pada wazan ( J—U )

Contoh:
Makna Kalimat
Baik el -3
Kecil &5 Al 55 Z
A A
Besar &}ﬁ\ st
Hamil J‘“ﬁl\ J""}'
6. Sifat yang ikut pada wazan ( J..u )
Contoh:
Makna Kalimat
Lapar uéj/’l"\ ué);'
Malas /! ’S/ 1 S ’S/
Haus A = e
7. Sifat yang ikut pada wazan ( { i)
Contoh:
Makna Kalimat
Kuning ;\;L”A\ i\}"{a
Hitam ;\gj_j\ 2 3)_;
Merah 2«\}:1\ ,;«\}}1
Hijau 2155 s
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8. Beberapa isim muannast yang tidak memiliki tanda
Contoh:
Makna Kalimat
Jahanam 5T e
Iy
Bumi PO o
i 5 )
Sumur }J\ jm
Piala K 5K
& E3
Angi 2, g,
il e &
Matahari Al 5.7
Api |7 a7
pi S8 36

Hal-hal semacam ini sering kita jumpai di dalam bahasa Arab.
Sehingga ada ungkapan yang muncul, setiap kaidah selalu saja ada
pengecualian. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari bahasa Arab
dari bimbingan seorang guru bahasa Arab. Agar, kita bisa membedakan
hal-hal yang rumit dalam bahasa Arab terutama pembahasan tentang

muannast.

Catatan:

1. Ada beberapa isim yang terdapat ta’ marbutah ( s ), namun ia

merupakan isim mudzakkar.

Contoh:
Makna Kalimat
, g P
Syu’bah o
Tolhah el

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis
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Makna Kalimat

Muawiyah i/)\_;j
S_.c
Hamzah s~

Beberapa isim yang boleh dikategorikan sebagai isim mudzakkar dan
juga isim muannast.

Contoh:

Makna Kalimat

Langit A AvSs

Pasar 220 2. s
A5 4 G52

Leher 222l s

Senjata i}\ Al g\)w

Pisau =l 25
P 4

Jalan A s -

Jalan a2 g
5 bk

Ada beberapa isim sifat yang boleh dikategorikan sebagai isim

mudzakkar dan juga isim muannast yang mengikuti wazan J)ig dan
4

Jond
Rl
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Contoh:

Makna Kalimat
Pl 4
Laki-laki yang sabar j}i’aj\ J_;J’j\ j)i.; J;j
Perempuan yang sabar 2}:‘;2\ {\J’,.\” J)i.,/a%/\;.ﬁ\

Laki-laki yang terbunuh )s :ZS\ 3;}“ j;;; j;j/

Perempuan yang

4 - g -~
sl 2| - -
terbunuh J:‘f“d\ °‘j’°>“ J"'}" °\j'°‘,

D. Isim Muannast dari Anggota Tubuh

Anggota tubuh manusia dalam bahasa Arab ada yang dikategorikan
sebagai isim muannats dan ada juga yang dikategorikan sebagai isim
mudzakkar.

Adapun kategori isim muannats dan isim mudzakkar dalam tubuh
manusia dapat dilihat pada rincian berikut:
1. Bagian Kepala

Semua anggota tubuh manusia yang berada pada bagian kepala

merupakan isim mudzakkar kecuali tiga isim berikut merupakan isim
muannast yaitu:

Contoh:
Makna Kalimat
Mata :n_;]\ &5
Telinga :)3)“ :);”\'
Gigi ;__:j\ 3_.3

Ketiga anggota tubuh di atas sebagian ulama bahasa Arab
menganggapnya sebagai isim muannats, selebihnya selain mata,

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis 25
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telinga, dan gigi, maka semua anggota tubuh yang ada di atas kepala
merupakan isim mudzakkar.

Contoh:
Makna Kalimat
i al i
Pelipis ;,_,\_;H ;J..Z
o o
Kepal i 9;/
epala d}‘\z‘]\ J‘b

Jika anggota tubuh yang ada di bagian kepala dan diakhiri oleh ta’
marbutah, maka sudah barang tentu dapat dikategorikan sebagai
isim muannats.

Contoh:

Makna Kalimat

Jenggot w\ i;_;

2

Dari sebagian anggota tubuh yang ada di bagian atas tubuh manusia
dapat dikategorikan sebagai isim mudzakkar dan juga isim muannats
di antaranya yaitu:

Contoh:
Makna Kalimat
. 2 “ 4
Lisan OL:%M O\—:J/
Leher 222\ 52
Pundak S 5.8
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Makna Kalimat
Urat leher A 2 e
Permukaan leher 2300 éﬂ

Semua anggota tubuh ini boleh dijadikan sebagai isim mudzakkar
dan juga boleh dijadikan sebagai isim muannats.

Anggota Tubuh Bagian Dalam

Semua anggota tubuh manusia yang terdapat pada bagian dalam dan
semua anggota tubuh tersebut tidak diakhiri dengan ta’ marbutah,
maka isim tersebut dikategorikan sebagai isim mudzakkar.

Contoh:

Makna Kalimat

Jantung 1 23
Usus 2J e

) s 5 _s

Hati 3lgall sl58
X g 4
Limpa J\ S J\-;Ja

Keempat contoh tersebut di atas merupakan anggota tubuh manusia
bagian dalam yang dapat dikategorikan sebagai isim mudzakkar,
namun ada juga anggota tubuh bagian dalam yang dikategorikan
sebagai isim muannast meskipun penulisannya tergolong sebagai
isim mudzakkar, adapun anggota tubuh tersebut yaitu:

Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis
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Contoh:

Makna Kalimat

Hati m\ if

3. Anggota Tubuh Bagian Luar

Adapun nama-nama anggota tubuh manusia pada bagian luar yang
dapat dikategorikan sebagai isim muannats oleh sebagian ulama

bahasa Arab yaitu:
Contoh:
Makna Kalimat
Pundak S 4.
Lengan atas A 4 S
Hasta 2\ AR
3 3
g2 g2
2 E>
Telapak tangan as 1 :
Tangan 2 i;
Pantat jjjj\ Jg:;
Kanan 2 ) £, -
. s 4 .,
Kiri J/ Al J\;-‘
P g
Paha 5l 6
Betis 3\_;)\ 3\;
Tumit A 5 ac
i 4 4
i i
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Latihan

Kelompokkanlah isim-isim muannast berikut berdasarkan jenis
kelompoknya, kemudian tempatkanlah pada tabel berikut di bawah ini!

§r £.c sz 57,7 ‘-,
s BE) AE ) >
I 4 2 . 4. go-1
Ll sl S L EAY)
P N a_\_- G- - 4,
o> ua‘i\p Ao ;L&.u e
5
_1 7 5.,z 5/,7 575 55
S 2 e PR r‘ O3l
1. g T g, )\/, _ )\/i P
t-\..a zg) 139w 2 o
ﬁz/ 5, -2 5,2 sl L .
oD 4@\.»4 o ;\J_P' ;\%}_ﬂ
s\ 8.2 4|z a7 - 5 <




[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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ISIM MUFRADH ( >4 ;_.:\ )

~

A. Pengertian Isim Mufradh

Isim mufradh adalah isim yang menunjukkan angka tunggal atau satu dan
masuk dalam kategori benda berakal maupun tidak berakal.

Contoh:
Makna Kalimat
Seorang Muslim 2| -2 I
Seorang muslimah 222 I

Sebuah buku é\:&)\ i,E.S

Sebuah pulpen )Vm\ ?qu
B. Pembagian Isim Mufradh

Pembagian isim mufradh dapat ditinjau dari segi jenis kelamin, ke-shahih-
an huruf akhirnya, menerima tanwin atau tidak serta dapat ditinjau dari
segi munsharif atau tidaknya.

Bagian 3: Isim Berdasarkan Jumlah 33



Berikut ini beberapa pembagian isim mufradh dan contohnya:
1. Isim Mufradh Mudzakkar
a. Benda Hidup Berakal (Manusia)

Contoh:
Makna Kalimat
0 Mukmi 1 £ 3
rang Mukmin J/,)“)\ ke
Mahasiswa :j\_ﬁj\ C“jU;
Orang Muslim 2| -5 A
) s 3
BIP _
Ustaz 3 skl
b. Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)
Contoh:
Makna Kalimat
Kerb EEAr G52 -
erbau uﬂj‘u"\ d’“f\’
Ayam jantan sl 5ss
Kambing F;;_H S{;é
Monyet sz;_]\ ijé
c. Benda Mati
Contoh:
Makna Kalimat
. a,.
Rumah 4 3\ e

Batu };;\ j,;o/-
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Makna Kalimat
Pagar s 2 \ s
3 BT
Kabel VA Al
2. Isim Mufradh Muannats
a. Benda Hidup Berakal (Manusia)
Contoh:
Makna Kalimat
Muslimah . 4| g0 .o
’ H 4
Mu’minah ﬁw/‘}m )3\,\,5);
Mahasiswi ij\_g\ g L
2 7
<" ) el

b. Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

Contoh:
Makna Kalimat

. . - 4 -

Sapi betina f/"g" | 55k
Ayam betina =23 =155

so 2 G- 2

Rayap s;}.\\\ 53)>

27 2 g _

Semut Al S

Bagian 3: Isim Berdasarkan Jumlah



3.

4.
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c. Benda Mati

Contoh:
Makna Kalimat
Kipas angin i;}j:)\ é\;}jj
A A
Buku tulis 2150 ) <
Lemari ﬁg\}}[_\ ig\j_,:_
Spidol 1 //§ 2J! g //\ e
Isim Mufradh Munsharif dan Shahih
Contoh:
Makna Kalimat
Muhammad j\_{;
Ali i}é
Zaid 1
al J%)
Hasan gz
Isim Mufradh Mu’tal Akhir
Contoh:
Makna Kalimat
Musa d‘:}}“
Mustafah 2
Hublah /! -3
Hakim

AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab




C. Tanda /I’rab Isim Mufradh

Tanda i’rab isim mufradh ada tiga yaitu:
1.

2.

3.

Di-rafa’ dengan Dhammah

Contoh:
Makna Kalimat
Buku itu rusak LG Q\;ﬁ\
Buku itu baru f\z 2 o |
Ustazah itu cantik % §3\5..:\H

Mahasiswi itu cantik

Di-nashab dengan Fathah
Contoh:

Makna

Kalimat

Saya membaca buku

P 1z
S &) B

Saya menyimpan pulpen

,1\3,73

Saya memukul anjing

it s,
;Q\;,.e}z

Saya melihat ustaz

4 z
FESAFE s

Di-jar dengan Kasrah
Contoh:
Makna Kalimat
Di dalam buku um\ 3
Dari masjid

Bagian 3: Isim Berdasarkan Jumlah
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Makna Kalimat

Di atas meja 5; < L;E

Ke kampus %\1\ J[

Catatan:

Isim mufradh kategori mu’rab yang manqush dan magshur, maka tanda
i’rab-nya adalah dengan dikira-kirai atau taqdiri.
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ISIM TASNIYAH (353}

A. Pengertian Isim Tasniyah

Isim tasniyah adalah suatu istilah yang cukup rumit untuk ditemukan
padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa
Indonesia, hanya menggunakan istilah tunggal/satu dan jamak. Tunggal
adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak, namun tidak

berlaku untuk bahasa Arab.

Dalam bahasa Arab ada istilah untuk kata yang bermakna dua.
Mungkin saja istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah tasniyah
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam bahasa Arab bukan sesuatu yang
lebih dari satu, akan tetapi lebih dari dua.

Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut dengan tasniyah

atau mutsanna ( h;"ﬁ ).

Contoh:
Makna Kalimat
Dua orang Muslim R A O/ .o
Dua orang muslimah a2 oz .4

Bagian 3: Isim Berdasarkan Jumlah
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Makna Kalimat

Dua pulpen . //\ 3 d\;lf,
Dua buku L/)'}:G‘S 9\;\55

Pembagian /sim Tasniyah

Isim tasniyah terbagi menjadi dua yaitu:

1.

40

Isim Mutsanna Haqiqi

Isim mutsanna haqiqi, adalah isim yang terambil dari pecahan isim
mufradh-nya. Cara membuat isim mutsanna haqigi yaitu: dengan cara

menambahkan (Q\) atau (k}") di akhir isim mufradh. Harakat ()
selalu kasrah dan harakat sebelum $ /| adalah fathah (_ ).

Contoh:
Makna Bentuk Perubahan Kalimat
Dua buku J\;\_j/guj 500+ 2

Dua mahasiswa J;}u;j\/ng\ 5 /9/\ + QUQ\

Dua guru ol /plasad) 5279 + )
Dua dokter g ) /C)\./ A 0 /O/+). NUA|
Isim Mutsanna Mulhaq

dan kata tersebut langsung menunjukkan bilangan dua atau
bermakna dua, adapun kategori isim tersebut yaitu:
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Makna Kalimat
Kedua /\)g
Kedua Eg
Dua 9\;3\/
Dua QE:“’!
Dua 9 ;.,/

Penggunaan kata Q\;j\ dan OL::U\ ketika bersambung dengan isim

lainnya.
Contoh:
Makna Kalimat
Dua buku A oees
A
Dua buku catatan 9\5&\/ 9\_’.;;;5
Penggunaan kata ’j{ dan |2k harus bersambung dengan isim
lainnya.
Contoh:
Makna Kalimat
Kedua laki-laki wl;;jf\){
Kedua surga A B
Catatan:

Ism tasniyah apabila bersambung dengan isim apa saja, maka huruf ()
yang terdapat pada akhir setiap kata harus dibuang.
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Contoh:

Makna Bentuk Perubahan Kalimat

Dua buku ali i}g\;&f &5 + O\SES

Dua belas sz o SLo+ OCS\
Dua bukunya 3'\;\;’;5 }; +Q\S\:‘:§

Adapun bentuk perubahan isim mufradh ke isim mutsanna merupakan
bentuk perubahan yang teratur, karena memiliki rumus atau pola
tertentu yang sudah baku. Agar mudah dipahami bisa dilihat pada
aturan rumus berikut.

C. Rumus Tasniyah

Rumus perubahan mufradh ke mutsanna ada dua yaitu:

1. Mufradh + d/\ (aani) untuk Keadaan Rafa’

Contoh:
Makna Mutsanna Rafa’ Mufradh
- .
Dua Muhammad olagz -
Dua Fatimah O e \_; 2/] \;
Dua kambing e 527
o =
D i e T g
ua sapi 0\3}74 L5
Dua pulpen Q\;E ﬁr/g
Dua papan tulis Wa-od - S .z
pap RSyt s
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Mufradh + gﬁ (aini) untuk Keadaan Nashab dan Jar

Contoh:
Makna Mutsanna Nashab Mufradh
danJar
Dua Muhammad gi"é iz
Dua Fatimah oo /G iﬂf\;
Dua kambing 92_“;; ?;_;
Dua sapi gg}z gjz
Dua pulpen L})‘;lg ;E
Dua papan tulis U'»&j)f“: %}:‘H:

Bagian 3: Isim Berdasarkan Jumlah
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ISIM JAMAK ( CA\ L))

A. Pengertian Isim Jamak

Isim jamak adalah isim ataupun kata benda yang menunjukkan lebih
dari dua.

Dalam bahasa Arab, kata jamak adalah isim yang bermakna tiga atau
lebih, apakah dengan menambahkan huruf di akhirnya atau dengan
merubah bina’ wazan/timbangan katanya.

Contoh:

Makna Jamak Mufradh

Orang-orang Muslim

laki-laki Gebia | O3 A

Orang-orang Muslim g
perempuan = Lo

Sy .z

N\o
(=
\

Buku-buku F &

~

Pulpen-pulpen

% %

o

3
—w\

=

I\
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B. Pembagian Isim Jamak

Dalam bahasa Arab jamak terbagi atas tiga jenis yaitu:
1. Jamak Mudzakkar Salim

2. Jamak Muannast Salim

3. Jamak Taksir

Untuk melihat dan mendalami pembahasan mengenai pembagian
isim jamak dapat dilihat pada pembahasan Bagian 4.
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PEMBAGIAN ISIM JAMAK







JAMAK MUDZAKKAR SALIM

(rgwxjiejxgé)

A. Jamak Mudzakkar Salim

Jamak mudzakkar salim adalah bentuk jamak untuk isim-isim mudzakkar
yang berakal yang menunjukkan lebih dari tiga.

Contoh:
Makna Kalimat
Orang-orang Muslim |2 C) s a2
Orang-orang mukmin d""‘)')‘ :)):A};

B. Rumus Jamak Mudzakkar Salim
Rumus perubahan mufradh ke jamak mudzakkar salim ada dua yaitu:
1. Mufradh + Qs (uuna) untuk Keadaan Rafa’

Contoh:
Makna Kalimat
Telah datang orang-orang Muslim laki-laki &N\ ;\;.
Telah pergi orang-orang mukmin laki-laki :)}:/a)i.\\ C,jb;
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2.  Mufradh + ui (iina) untuk Keadan Nasab ataupun Jar

Contoh:

Makna

Kalimat

Saya melihat orang-orang Muslim laki-laki

z
<> 5 s \ é,\j\/
d»':Jﬁ"'"J )

Saya melihat orang-orang mukmin laki-laki

Catatan:

1.

50

Jamak mudzakkar salim apabila bersambung dengan isim apa saja,

maka huruf () yang terdapat pada akhir setiap kata harus dibuang.

Contoh:

Makna

Bentuk Perubahan

Kalimat

Pengajar-pengajar
bahasa Arab

2

Al 32508

Su A

<
A+

e\ +&\_:)3.2

Jika terdapat isim yang tidak memenuhi syarat di atas, tetapi

jamaknya diakhiri dengan u:’./dj maka dinamai dengan jamak

mudzakkar mulhagq.
Contoh:
Makna Jamak Mulhaq Mufradh
Alam :) )_:_\\5 Sﬂ\é
: .0 s 4
Bum 03! )
7.4 [
Tahun O s e
20-90 “ ’U\/f}}”"is .

Jamak mudzakkar salim hanya berlaku untuk kategori isim-isim
mudzakkar yang berakal secara umum.
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Isim-isim mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan
tetapi ada beberpa isim mudzakkar ketika dijamakkan masuk dalam
kategori jamak taksir.

Contoh:
Makna Jamak Mufradh
Mahasiswa-mahasiswa f)\)j; Sl
g, 4
Buru-buruh JL& J_A\g
Penghafal-penghafal ji\;_;_ ﬁ;\;
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JAMAK MUANNAST SALIM

(Jud M,J\CM

A. Jamak Muannast Salim

Jamak muannast salim adalah bentuk jamak untuk isim-isim muannast
yang berakal maupun tidak berakal yang menunjukkan lebih dari tiga.

Contoh:
Makna Kalimat
Orang-orang Muslim perempuan é) | -4
Orang-orang mukmin perempuan ib};

B. Rumus Jamak Muannast Salim
Rumus perubahan mufradh ke jamak muannast salim yaitu:
Mufradh + é\ (aatun)

Contoh:

Makna Jamak Mufradh

. FEPA A | s/
Muslimah K
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Makna Jamak Mufradh
Sapi &) }Z £ }Z
Papan tulis &)= ’ 5:2):—3
Catatan:

Jamak muannast salim hanya berlaku untuk kategori isim-isim muannast,

benda hidup ataupun benda mati, berakal maupun tidak berakal.

Bagian 4: Pembagian Isim Jamak
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JAMAK TAKSIR ( ;33 )

A. Pengertian Jamak Taksir

Jamak taksir adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak taksir
ini biasa digunakan untuk benda mati, tetapi juga biasa digunakan untuk
benda hidup berakal maupun tidak berakal.

B. Pembagian Jamak Taksir dari Segi Berakal dan Tidak
Berakal

Pembagian jamak taksir dari segi berkal dan tidak berakal terbagi atas

dua yaitu:

1. Jamak Taksir Lil Aqil

Jamak taksir lil aqil, adalah jamak yang menunjukkan pada benda
hidup yang berakal dan menunjukkan jenis kelamin laki-laki.

Contoh:
Makna Jamak Mufradh
Laki-laki 1 "
aki-laki J{DJ/ JD.)
Nabi i\":j)\ ;\E
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Makna Jamak Mufradh
Rasul 4 4
asu P ER
) ")
- - g A
Ustaz sl s
Orang kaya AW é\/ iﬁ.‘;

2. Jamak Taksir Lighairi Aqil

Jamak taksir lighairi aqil, adalah jamak yang menunjukkan pada benda
hidup tidak berakal dan benda mati.

a. Benda Hidup Tidak Berakal

Contoh:
Makna Jamak Mufradh
Kerbau g7 |-~ G. | -
R B
Kambing }u\ Si:&
Ikan f \;_j i)
Kucing Sl ﬁ_’;
b. Benda Mati
Contoh:
Makna Jamak Mufradh
)/‘
Buku £ é\;f
Pulpen }%\ ?_\f,

Bagian 4: Pembagian Isim Jamak
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Makna Jamak Mufradh

Kamus sr -5 4525
5 ol

g - g _-
Bangku aelas \ i

C. Pembagian Jamak Taksir Menurut Para Ahli Nahwu

Jamak taksir menurut para ahli nahwu terbagi atas dua bagian yaitu:
1. Jamak Taksir Qillah

Jamak taksir qillah (sedikit) yaitu bentuk jamak yang kategori
bilangannya dimulai dari bilangan 3 hingga mencapai kategori
bilangan 10, dan terkadang jamak yang lebih dari satu yaitu kategori
bilangan dua, digolongkan juga sebagai jamak taksir dan wazan-nya
ada empat yaitu:

4

J:;;

B

-

A

\
Z—e\
2\

22\

s

k3
.

2. Jamak Taksir Kastrah
Jamak taksir katsrah (banyak), yaitu bentuk jamak yang kategori
bilangannya dimulai dari bilangan 3 hingga bilangan tidak
terhitung, dan wazan-nya ada banyak, di antaranya yaitu:

ALl | | B | Jw | Ju | e || 8] g
N | B | Jw | Je | 4 | s | Ja | 4
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D. Tanda dan Hukum /’rab Jamak Taksir

Tanda dan ketentuan hukum i’rab jamak taksir dalam sebuah kalimat
terbagi atas empat ketentuan, untuk dapat mengetahui ketentuan tanda

dan hukum i’rab dalam sebuah kalimat dapat dilihat pada ketentuan
berikut:

1.

Di-rafa’ dengan Dhammah
Contoh:

Makna

Kalimat

Mahasiswa-mahasiswa telah belajar

Ustaz-ustaz telah mengajar

~

s ’rki

Di-nashab dengan Fathah
Contoh:

Makna

Kalimat

Saya telah mengajari mahasiswa

:,)\)iﬁj\ 2

Saya telah bertemu dengan ustaz

5N 216

Di-jar dengan Kasrah pada Isim Munsharif (Isim yang Dapat Di-tashrif)

Contoh:

Makna

Kalimat

Saya telah belajar bersama mahasiswa

gW\ ’C’a A

Saya telah berjalan bersama/dengan ustaz

siloly S35
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4. Di-jar dengan Fathah pada Isim Ghair Munsharif (Isim yang Tidak
Dapat Di-tashrif)

Contoh:
Makna Kalimat
Saya telah pergi ke masjid-masjid :\’\_;;J\ o A3
Saya telah membuka pintu dengan banyak kunci é;;\;;_’ o G

E. Tabel Bentuk Perubahan Setiap /sim

Jamak

Mutsanna Mufradh
Muannast

) Mudzakkar Salim Taksir
Salim

< 74 “ 2 IR Ry g 1
= | Geed | Opb | - | b | OBk | G
SR -3 G S R S g BN T

e\

\
<
C
<
\
\E_
C-
.E
5

(}\L\
1.
&~
S
\C-
£
6~
{3\.&
&~

(6
é\
\
'
1
]
1
]
]
f
\
\
\
3\
. \
%w
\
P
\
\

3
$
% 0
%
3
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Jamak

> ¢ Mutsanna Mufradh
uan.nas Mudzakkar Salim Taksir

Salim

8- - e - ol - - - -
Slals |- - -l | Ohals | Al
g . - - § 1
sl - - - gipll | bl | sl
Latihan

Jadikanlah isim-isim mufradh berikut menjadi isim tasniyah dan jamak pada
tabel berikut di bawah ini!

Jamak
Taksir

Jamak
Muannast
Salim

Jamak
Mudzakkar
Salim

Tasniyah

Mufradh

No.
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Jamak Jamak Jamak
. Muannast Mudzakkar Tasniyah Mufradh No.
Taksir 3 .,

Salim Salim
............................................................ it - D
............................................................ :\;:\_; Nl

§ i
............................................................ 37 LL Y
............................................................ Al W
4
............................................................ 17| IH
s .
............................................................ :\':‘_3 iV Yo
............................................................ iSG "
............................................................ A Y
............................................................ g 12 W
oy
............................................................ ENE L
i > :.1) Y.
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ISIM BERDASARKAN
KEJELASANNYA






ISIM NAKIRAH ( 355 )

A. Pengertian Isim Nakirah

Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan kepada benda yang belum
jelas (masih umum) apakah benda tersebut masuk dalam kategori
benda hidup berakal atau benda hidup tidak berakal atau benda mati,
dan isim nakirah selalu identik dengan istilah 3 (se), yaitu: seorang,
seekor, dan sebuah.

1. Benda Hidup Berakal (Manusia)

Contoh:
Makna Kalimat Makna Kalimat
Muannast Mudzakkar
. g .

Pengajar F O Pengajar ERN

gaj SR gaj o

7 7

Ustaz sl Ustaz e
Pegawai 2 : [Z}i Pegawai é F,}i

Mahasiswi f\j\_]; Mahasiswa A
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2. Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

Contoh:
Makna Kalimat Makna Kalimat
Muannast Mudzakkar

S 5_% ) g,

Biri-biri 4,_\) Kucing L3

Kura-kura 3G ,’/ - Kambing ?ﬁ;;
Semut A Kerbau ERA e
S
, 4o - i -
Sapi 554 Kepiting OUQJM

3. Benda Mati
Contoh:
Makna Kalimat Makna Kalimat
Muannast Mudzakkar

. 4 -
Mobil 3}\?‘; Buku ébs
2 o g _,_

Pohon ) Pesantren (e
Jendela 5_1/,[ Pulpen /{ﬁi
Sendok e Perpustakaan I

B. Pembagian /sim Nakirah

Isim nakirah terbagi atas dua jenis yaitu:
1. Isim yang dapat disambungkan dengan ( J\ ) dan berkaitan dengan

isim ma’rifah atau menjadikannya sebagai isim tertentu.
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Contoh:

Makna Kalimat
4 -
Bangku \ e
. 8 | C
Buku tulis 7@\;5
Meja e
Mistar .
Buku é\:.S
Laki-laki 1
aki-laki -
J=5

Keseluruhan isim tersebut di atas dapat disambungkan dengan

( J\ ) dan menjadikannya sebagai isim ma’rifah yang memiliki

makna.
Contoh:
Makna Kalimat
Bangku itu rusak L\; 4 2|
A
Buku tulis itu baru g:\i’.:\‘;’ i.ﬂj.}/\ﬂ

Meja itu bersih

)
.:.. /:"S/\

Mistar itu panjang

., 2
RSN

. .. . S\ o2 s
Laki-laki itu pemberani 8 ) J>}“
Buku itu sangat bagus 5: b é\gﬁ\
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Isim yang dapat menduduki kedudukan isim kemudian isim tersebut
dapat disambungkan dengan (J\ ), seperti pada lafaz )S artinya
“pemilik” sinonim dengan lafaz io-\../a “pemilik”

Contoh:

Makna Kalimat

oo 533l

e caloils

Telah datang seorang yang berilmu

Tujuan dari contoh di atas untuk menjelaskan bahwa kalimat
glc: C;;t.\,; ;\;: dan g.\f:))b E\é memiliki makna yang sama yaitu
“pemilik ilmu”, maka lafaz }3 adalah isim nakirah yang tidak dapat
disambungkan dengan (J\ ), akan tetapi ia menduduki kedudukan
isim yang dapat disambungkan dengan ( J\) pemberi bekas/tanda

pada isim ma’rifah, yaitu lafaz Co-2 .

AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab



ISIM MA'RIFAH ( J&J

A. Pengertian Isim Ma’rifah

Isim ma’rifah adalah isim yang menunjukkan kepada benda yang sudah
jelas (sudah tertentu/khusus) dan benda tersebut masuk dalam kategori
benda hidup berakal atau benda hidup tidak berakal atau benda mati.

1. Benda Hidup Berakal (Manusia)

Contoh:
Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat
Mahasiswi ijw\ Mahasiswa KAA]

Pengajar SO, Pengajar EENC
ga) MJ/.\.J\ 8aJ Jd)/-)\.t]\

2 1 2 A
Ustaz g3z Ustaz RCSAY
Pegawai f\.a.ﬁ}i.“ Pegawai p ?,}{J\
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2. Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

Contoh:
Muannast Mudzakkar
Makna Kalimat Makna Kalimat
Itik Sl Kucing ﬁ 3\
Sapi g’fif | Kambing 572
4
Semut a7 Kerbau EAe
AT e
Ayam i;_\;jj\ Monyet 3jﬂ\
3. Benda Mati
Contoh:
Muannast Mudzakkar
Makna Kalimat Makna Kalimat
Pohon HEOA Buku é\iﬁ\
Jendela £330 Pesantren A a |
. A - . - :/‘
Spidol i ./}\ Pulpen SO
A
Buku tulis ﬁ'\_;\jﬁ\ Perpustakaan 42l

B. Tanda-tanda Isim Ma’rifah

Adapun tanda-tanda isim ma’rifah yaitu:

1. Isim yang Bergandengan dengan Alif Lam ( J\ )
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Isim-isim yang bergandengan dengan alif lam yaitu isim yang
menunjukkan kepada profesi, benda hidup tidak berakal (binatang/

hewan) dan benda yang menunjukkan kepada benda mati.

a.

Menunjukkan Profesi

Contoh:
Muannast Mudzakkar
Makna Kalimat Makna Kalimat
Mahasiswi I Mahasiswa 2N
P . A . 4 P . Su — 4
engajar MJ/J“]\ engajar J"J/J“M
Dokter RO Dokter A
Petani 134 Petani i\)ﬁ\
Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)
Contoh:
Muannast Mudzakkar
Makna Kalimat Makna Kalimat
Itik S5 Kerbau A
) el
Semut A3 Monyet 354l
Ayam a5 ”35\ Ayam éj‘i;\“
p
Sapi g"ifi\ Gajah i’“
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c. Benda Mati
Contoh:

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Papan tulis R Buku SE)
Perpustakaan PRV Pulpen "/yé‘\}\

Kipas angin i,’.j o Pesantren o

o 5
Jendela fJ\EU\ Gelas :’){M

2. Isim Alam (r.L:J (;..«\/)
Yang termasuk dalam kategori isim alam adalah kata yang

menunjukkan kepada nama orang, nama negara, nama tempat,
nama kampung, dan lain-lain.

a. Nama Orang

Contoh:
Muannast Mudzakkar
Makna Kalimat Makna Kalimat
M
Fatimah LG Abdullah RIS
7.7 8.z
Zaenab f—*'\?.) Hamzah sy~
ind £, K ARt
Hindun X Lukman du
Maryam fo, Muawiyah iz
Yy 3 Yy 49.2\.»4
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b. Nama Negara

Contoh:
Makna Kalimat

Indonesia = j)\

Chi 4,
ina oo
Mesir &f/ ’2:
¢. Nama Tempat
Contoh:
Makna Kalimat
Lejja :

Pantai Lowita

P
Pantai Losari JZL:J} :)f\"’:‘
d. Nama Kampung/Kota
Contoh:

Makna Kalimat

Jakarta 5 J/f\‘;

Makassar . cS/ %
P 5 T . <
arepare *2\_5 *2\_5
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Latihan

Jadikanlah isim nakirah berikut menjadi isim ma’rifah!

Ma’rifah Nakirah No.
.................... i )
g i
.................... J\EL.:\ Y
?]1/1 (4
.................... '}‘
.................... @\; ¢
.................... i_;w 14 o
- A
.................... g;\i&\ 1
.................... i;_);}; v
S\ A
.................... %J/Ua
.................... L q
.................... s{;_é V.
.................... N "\; Bl
o
4 - -
.................... O\L}w )Y
.................... i;[ "
.................... HA ;/ } V¢
.................... {L; o
4 -
.................... 3};’ Al
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JENIS-JENIS DAN
PEMBAGIAN /SIM ALAM

A. Jenis-jenis Isim Alam

Jenis-jenis isim alam terbagi atas tiga jenis yaitu:

1. Kunyah
Kunyah adalah semua susunan kata panggilan yang dimulai
dengan sebutan yang khusus ditujukan kepada seseorang seperti
AR
AT

Contoh:

Makna Kalimat

Abu Bakar Jg
B
Umu Kalsum - - K /‘\

Ibnu Sina 23 :)3\
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Catatan:

4,
Apabila kata ( Jl ) terletak di antara dua nama (‘alam), maka huruf

alif-nya harus dihapus.
Contoh:
Makna Kalimat
Umar bin Khattab ol :P s
Jamaluddin bin Malik BUERAER Jus
’)
Hamzah bin Lukman Q\;ﬁ :f g}‘;
. . P
Lukman bin Hakim s & u\;ﬁ

Apabila tidak diperantarai oleh dua nama, maka kata ( jai ) ditulis
secara sempurna.

Contoh:

Makna Kalimat

~

Saya telah membaca kitab Al-Fiyah

N P (P ';';/;
ibni Malik Al ) 3l SES &1

Lagab (Nama Panggilan)

Lagab adalah semua isim yang mengandung sifat bagi sesuatu yang
dinamai atau sering juga disebut sebagai nama panggilan yang
ditujukan kepada seseorang.

Contoh:
Makna Kalimat
’ 2, £
Al-Ma’mun O};\_;J\
Al-Mutanabbi’ ?..\J“f:’ |
Al-Jahiz a3
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Nama

Nama adalah semua jenis nama selain kunyah dan lagab, nama bisa
berupa yaitu:

a. Mufradh
Contoh:
Muannast Mudzakkar
Makna Kalimat Makna Kalimat
. P )

Fatimah L Ali f}é

<. 8_.Z

Zaenab é"‘lj Hamzah sy~

. 4, a7

Hindun o Lukman dt‘_:;_j

Maryam S, Muawiyah iz

b. Tersusun dengan Susunan Idhafah (Yaitu Mudhaf dan Mudhaf Ilaih)
Contoh:

Makna Kalimat
Abdullah 4)3\ e
Abdul Wahhab ;/)\J;BM j“é
Abdul Ghaffar JLZJ\ jwa

Tersusun dengan Susunan Mazji (Campuran)

Contoh:
Makna Kalimat
New York et
A))U:‘l
New Zealand U\)K{?):‘i

Bagian 6: Jenis-jenis Isim Alam 77



B. Pembagian Isim Alam

Isim alam terbagi menjadi dua yaitu:
1. Mutarjil

Mutarjil adalah isim yang tidak pernah digunakan kecuali hanya
digunakan pada nama tertentu.

Contoh:
Makna Kalimat
Suad Su_:
bl
Yusuf . )‘}:
Zaenab 4
D)
Damaskus A /,9
HA-s
Bagdad AN
Muawiyah i/)\_;j,
2. Manqul

Mangqul adalah isim yang pernah digunakan pada selain nama dan
juga terbentuk dari isim sifat, dan isim ini dinukil dari isim berikut.

a. Kata Sifat

Contoh:
Makna Kalimat
Hasan 3;;_
Mahmud i}iﬁ/—
Karim gﬁ"u/s
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Makna Kalimat
5
Syarif G
yari 5
Anwar j}j
As’ad 5, ; i
b. Terambil dari Isim Mashdar
Contoh:
Makna Kalimat
) s,
Taufiq Ry
Ikhlas SN2
gt 2
Ikram }\;Sl
§
I'tidal J\l{c\
. g -5
Najah 5L
Wafa’ 5 j
g ~
Dalal J\}_,
-2
Huda S
Najwa S
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c. Terambil dari Isim Jenis

Contoh:
Makna Kalimat
Asad i_;i
"
Usamah 3 2
Wardah f; )}
F P
aeruz BYSE
d. Terambil dari Fi’il
Contoh:
Makna Kalimat
Ahmad j}i
Yazid j\i 5
Izzuddin L/)f. ;\S\ J’%
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PENGERTIAN AL-MUNAADA,
HURUF-HURUF NIDA’,
PENGGUNAAN HURUF-
HURUF NIDA’, MACAM-MACAM
MUNADA, DAN KETENTUAN
MUNADA






AL-MUNAADA ( &SLiJ\ )

A. Pengertian Al-Munaada

Isim yang jatuh setelah huruf panggilan, isim tersebut menjadi ma’rifat
karena dipanggil.

Contoh:
Makna Kalimat
4
Wabhai ... d 4l d
ahai ... pemuda J")\i
Wahai ... pedagang \: 4
Wahai ... gunung U._:L,J L

B. Huruf-huruf Nida’

Adapun huruf nida’ berjumlah tujuh macam, yaitu:

La ;
i\ i
5 5!

\
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C. Penggunaan Huruf-huruf Nida’
1. HurufNida' () dan (§)

Kedua huruf ini digunakan untuk menyeru sesuatu yang dekat.

Contoh:
Makna Kalimat
Wahai ... samirah tolonglah aku Li"/)‘e\':" g/:/ ~ \,5\
Wahai da selamatkan ak E 24
ahai ... pemuda selamatkan aku @:\.u\ J’.J\
T PR -
2. HurufNida’ (L), (|,])dan (|)
Digunakan untuk menyeru sesuatu yang jauh.
Contoh:
Makna Kalimat
Wahai ... samirah bergegaslah uf‘g“\ g/:/ -~ \:‘;
Yaa ... Allah ‘&\ 4
Wahai da selamatkan ak Rl
t 1w P
ahai ... pemuda selamatkan aku d;\“\ J-’.J\

3. Huruf Nida’ (/\,.,.)

Digunakan untuk semua munada, baik dekat, jauh, ataupun sedang.

Contoh:
Makna Kalimat
Yaa ... Allah ;&3\/ -
Wahai d 12
ahai ... pemuda JD)\_,
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Huruf Nida’ ( \} )

Digunakan untuk ratapan, yaitu digunakan untuk meratapi sesuatu
yang dianggap sakit.

Contoh:
Makna Kalimat
Wabhai ... hatiku yang tersakiti $3 S \3

Huruf Nida’ ( /\i )

Hanya dikhususkan dalam menyeru nama Allah Ta’ala, sehingga
nama Allah tidak boleh diseru dengan yang lainnya, dan dalam
istighatsah (permintaan tolong), sehingga tidak diperbolehkan
meminta tolong dengan selain Allah.

Contoh:

Makna Kalimat

)/
Yaa ... Allah PN

Huruf Nida’ (/\J ) dan (\3)
Ditentukan untuk nudbah, sehingga selain keduanya tidak bisa

digunakan untuk nudbah, namun ( \} ) dalam nudbah lebih banyak

digunakan.
Contoh:
Makna Kalimat
. P
Wahai .... \-1c \;

................... PN NNl 1’\2/’: 1z -
Jﬁﬂwﬁ“ ;—SJ‘:J\&"QJ’)J \"-J\uf\’\"\"gﬁ
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D. Macam-macam Munada

Adapun macam-macam munada terbagi atas lima bagian yaitu:

1.  Munada Mufrad Alam

Yaitu munada yang terdiri dari nama tunggal (tidak terdiri dari dua

kata).
Contoh:
Makna Kalimat
Wabhai ... Zaid IvEhe
N5
Wahai ... Muhammad j.:é C
Wabhai ... Fatimah i:_]o\.; G
Wabhai ... Zaenab :,:u; e

Munada mufrad alam ini hukumnya mabni dlommah.

Munada Nakirah Maksudah

Yaitu munada yang terdiri dari isim nakirah, yang ditujukan kepada

pihak tertentu.
Contoh:

Makna

Kalimat

Wahai ... pemuda

Wahai ... perempuan

o\ .
A AN

\

Haw

P - _
sl
Wahai ... anak laki-laki ’} G
Wahai ... anak perempuan Sk
. Lk P
Wahai ... siswa laki-laki s b
. . /.7! ’” _
Wahai ... siswa perempuan 535 q
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Munada nakirah maksudah ini hukumnya sama dengan munada mufrad
alam, yaitu harus dibaca mabni dhammah tanpa tanwin.

Munada Nakirah Ghairu Maksudah

Yaitu munada yang terdiri dari isim nakirah, yang tidak ditujukan
kepada pihak tertentu.

Contoh:

Makna Kalimat
Wahai ... pemuda ﬁ\l;’/ L:
Wahai ... perempuan ‘fj}‘i q

Wabhai ... anak laki-laki \j} \;

Wahai ... anak perempuan i \;
Wabhai ... siswa laki-laki \j\?ﬁl}‘ q

Wahai ... siswa perempuan f:\xb q

Munada nakirah ghairu maksudah ini hukumnya harus dibaca nasab.
Munada Mudhaf

Yaitu munada yang terdiri dari dua kata yang telah menjadi satu
arti.

Contoh:
Makna Kalimat
Wahai ... Abdullah A E
Wahai ... rasul Allah W Tazsk
ahai ... rasul Alla fka)-vu\i
Wahai ... Tuhan langit dan bumi el :,)’ G

Munada mudhaf ini, hukumnya harus dibaca nasab.
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5. Munada al-Musyabbaha Bil-Mudhaf

Yaitu munada yang terdiri dari dua kata dan kata yang keduanya
merupakan penyempurna bagi pengertian kata yang pertama.

Contoh:
Makna Kalimat
. . B /’ , - _
Wahai yang cakep wajahnya G \)\:v?. \i
Wahai yang mendaki gunung 3\/; G
Wahai yang keras hatinya jdf, \j_“\_’; G
Wahai yang memukul Zaed ikl
Ve 133 € j/L‘ g

E. Ketentuan Munada

Apabila suatu kata terdapat ( j\ ) ada beberapa ketentuan dalam
pemanggilannya:
1. Kata yang dipanggil i’rab-nya marfu’
2. Menambahkan lafaz setelah huruf nida’
a. \_gji Untuk Isim Mudzakkar

Contoh:

Makna Kalimat

Wahai ... para nabi

.
0
\
.
e\

3
3

Wahai ... orang-orang Muslim

C\
.
.
\
.
\o
t-.
&2
X
e
1O

b. \_j"_;;\ Untuk Isim Muannats

Contoh:

Makna

Wahai ... para perempuan

Wahai ... para muslimah 2
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C.

€.

Khusus untuk lafaz jalalah Allah, hanya boleh menggunakan

huruf nida’ \3 .
Contoh:
Makna Kalimat
Yaa ... Allah jd)\/ 9

Biasanya untuk memanggil lafzhul jalalah Allah menggunakan

lafaz F;\ﬂ .

Terkadang munada membuang huruf nida’.

Contoh:

Makna

Kalimat

Yaa ... Allah

Yaa ... Tuhanku sesungguhnya engkau
pemberi kasih sayang

g G \-2
5 235 B

Jika munada mudhaf kepada ya’ mutakallim maka ya’ boleh

dibuang.
Contoh:
Makna Asal Kalimat Kalimat
Wahai ... anakku bfid/ \;. JL;S :\b Q/J/ L
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Latihan

Lengkapilah kalimat berikut dengan menambahkan huruf-huruf nida
yang sesuai pada munada berikut!

g
5 |
.................. ’)u.nu
.................. G Y
4
.................. Jos Al r
N5 i
.................. .)~co~c‘t
2;/’5 °
.................. OJ.A/.‘.“..
’ !
.................. )oo~'0~'
4 s
.................. Edrnnn v
? -
................. s A
&
.................. A e, 1
) bl
.................. Al 525 "
.................. L S "
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ISIM BERDASARKAN
PERUBAHAN HARAKAT
AKHIRNYA






4

ISIM MURAB ( 50l 231

~

A. Pengertian Isim Mu’rab

Isim mu’rab adalah isim yang bisa berubah bentuk akhirnya seiring dengan
perubahan posisinya dalam kalimat. Kata lain isim mu’rab adalah isim

yang dapat diubah harakat akhirnya menjadi rafa’ nashab atau jar.

Contoh:
Marfu’
Makna Kalimat
Muhammad berdiri ii;;‘ z
Dia adalah Muhammad if:;-};
Manshub
Makna Kalimat
Saya telah melihat Zaid T'\i/ é’j/
5 -z ~
Sesungguhnyasl?g\ljvf;ammad adalah J'{..:J{\ - Ql
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Majrur

Makna Kalimat
Saya berjalan bersama Muhammad R
yapel N5 S5

Muhammad mempunyai makanan

/) e
b a2 e

B. Pembagian Isim Mu’rab

Isim mu’rab terbagi atas sembilan macam yaitu:

1.

2.

94

Isim Mufradh
Contoh:
Makna Kalimat
Muhammad 51’;}
) g _
Aisyah 1asle
Muslim A
Muslimah %/; >
Kambing ;:_;
. g -
Sapi 5}1?
Pulpen ;1_’;
4 A
Buku tulis 7«.&\;5
Isim Mutsanna
Contoh:
Makna Kalimat
Muhammad O/ 2
Aisyah 3 S\
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Makna Kalimat
Muslim 3 “| -7
Muslimah Q:/ -
Kambing Ok ! é
Sapi QE}Z
Pulpen dm
B A
Buku tulis

3.  Jamak Mudzakkar Salim

Contoh:
Makna Kalimat
Orang-orang Muslim GRS 6’)] -4
Orang-orang mukmin <. }; :)j“jj’
Orang-orang musafir Il 22 Tl -4
4. Jamak Muannast Salim
Contoh:
Makna Kalimat
Dokter Sk
Universitas Slals
Pesawat é\}U;
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5.  Jamak Taksir

Contoh:
Makna Kalimat
. ﬁ “ -
Siswa _\Myc
Sekolah 4 \5a
Buah 2<1-5
e

6. Asma’ul Khomsa

Contoh:
Makna Kalimat
Bapakmu }j’{
Saudaramu ﬂ 3§
)>
Pamanmu ﬁ Pl
J,F“
Mulutmu _/ﬂ’)'
- 9
Yang memiliki harta JU' .1
)A
7.  Magsur
Contoh:
Makna Kalimat
Pemuda <3
Petunjuk &:‘-)Gj\
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8. Manqush

Contoh:
Makna Kalimat
Hakim Jf\ﬁ\

Mufti L_;;Lﬂ\

9. Isim yang Tidak Di-tasrifh

Contoh:
Makna Kalimat
. 4_> .
Khadijah 1< 0s
: g _
Aisyah 1asle
Fatimah i G
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ISIM MABNI ( (52 2 )

"

A. Pengertian Isim Mabni

Isim mabni adalah isim yang tidak berubah harakat akhirnya dan
merupakan isim yang telah disepakati bentuk penulisan harakat akhirnya
oleh para ulama bahasa Arab dan ahli nahwu. Bahkan menjadi ketentuan
penulisannya di dalam Al-Qur’an.

Contoh:
Marfu’

Makna Kalimat
Mahasiswa ini berdiri d\_g\ \:\_;/;\g
Ini adalah mahasiswa D o5a

Manshub
Makna Kalimat
Saya melihat mahasiswa ini d\_ﬁ]\ \:\; &B
Sesungguhnya mahasiswa ini pintar j—‘ﬁ\:‘ L :)\
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Majrur
Makna Kalimat
Saya berjalan bersama mahasiswa ini J@\ \/.L;.» é))};
Mahasiswa ini mempunyai buku 3\35 B o.l./@.l

B. Pembagian /sim Mabni

Isim mabni terbagi atas delapan bagian yaitu:
1. Isim Dhamir

2. IsimIsyarah

3. Isim Maushul

4. Isim Syarath

5. Isim Istifham

6. Asma’ul Af’al

7. Sebagian kata keterangan tempat dan waktu yang mabni sebagian
lafaznya yaitu: JM\’ \ju\, C)\J\
8. A’dad Murakkab

Untuk dapat melihat pembahasan dan pembagian isim mabni dapat
dilihat pada pembahasan Bagian 9.
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ISIM DHAMIR ( “fuial))

A. Pengertian Isim Dhamir (Kata Ganti)

Dhamir adalah “kata ganti”, istilah ini dikenal dalam bahasa Arab dengan
tiga kategori yaitu:
1.  Dhamir Mutakallim

Dhamir mutakallim adalah dhamir/kata ganti untuk orang pertama,

yaitu:
Makna Kalimat
Saya seorang laki-laki 5
Saya seorang perempuan q
Kami laki-laki L
Kami perempuan u‘

2. Dhamir Mukhatab
Dhamir mukhatab adalah dhamir/kata ganti untuk orang kedua, yaitu:

Makna Kalimat
Kamu seorang laki-laki éj
Kamu 2 orang laki-laki \;ﬁ
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Makna Kalimat
Kalian laki-laki sl
r.a)
Kamu seorang perempuan Cj
Kamu 2 orang perempuan \;ij
Kalian perempuan ’5’i
5

3. Dhamir Ghaib

Dhamir ghaib adalah dhamir/kata ganti untuk orang ketiga, yaitu:

Makna Kalimat
Dia seorang laki-laki };
Dia 2 orang laki-laki \;;
Mereka laki-laki -
rA
Dia seorang perempuan Qf
Dia 2 orang perempuan \;_;
Mereka perempuan <5

Dalam bahasa Arab, dhamir/kata ganti lebih luas pembahasannya,
karena terdapat istilah kata ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk
perempuan, kata ganti tunggal, serta kata ganti dua orang dan jamak.

B. Pembagian Isim Dhamir

Dhamir (kata ganti), yaitu kata yang digunakan untuk mengganti nama
seseorang, atau sesuatu agar tidak terjadi pengulangan kata yang sama
secara berurutan. Ada 3 jenis dhamir dalam bahasa Arab jika ditinjau
dari kedudukan i’rab-nya, yaitu:
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Ad-Dhomair al-Munfashil al-Marfu’ah
Ad-dhomair al-munfashil al-marfu’ah (terpisah-marfu’) adalah dhamir/
kata ganti yang marfu’ yang berdiri sendiri dan penulisannya tidak
bersambung dengan kata kerja (fi’il), kata benda (isim), dan huruf.
Ad-dhomair al-munfashil al-marfu’ah ada 14 yaitu:

Dhamir Ghaib
Muannast Mudzakkar
Dia “kata ganti orang ketiga” Dia “kata ganti orang ketiga” P
(seorang perempuan) gﬁ (seorang laki-laki) B
Dia “kata ganti orang ketiga” s Dia “kata ganti orang ketiga” s
(2 orang perempuan) L (2 orang laki-laki) L

Mereka “kata ganti orang 4
ketiga” (3 orang perempuan) oR

Mereka“kata ganti orang
ketiga” (3 orang laki-laki)

b

Dhamir Mukhatab

Muannast

Mudzakkar

Kamu “kata ganti orang

N
——e\

Kamu “kata ganti orang

3\
N
e\

kedua” (seorang perempuan) <8 kedua” (seorang laki-laki) <9
Kamu “kata ganti orang /,,i Kamu “kata ganti orang /,,i
kedua” (2 orang perempuan) o kedua” (2 orang laki-laki) 2
Kalian “kata ganti orang “ﬁ Kalian “kata ganti orang ,,,f
kedua” (3 orang perempuan) J%' | kedua” (3 orang laki-laki) =

Dhamir Mutakallim

Mudzakkar dan Muannast

Saya “kata ganti orang pertama”
(seorang laki-laki dan perempuan)

— e\

(<3N

Kami/kita “kata ganti orang pertama”
(banyak laki-laki dan perempuan)

o\
N
“\
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Contoh penggunaan dhamir munfashil ketika berada di awal kalimat:

Dhamir Ghaib
Makna Kalimat
Dia (seorang mahasiswa) QU;};
Dia (2 orang mahasiswa) QU/\L \:,_;
Mereka (3orang mahasiswa) f;&ﬁ r_;
Dia (seorang mahasiswi) U//\L ;39
Dia (2 orang mahasiswi) 9\5_’4\_]; \_’._;
Mereka (3 orang mahasiswi) O\:.S/\_E &,;
Dhamir Mukhatab
Kamu (seorang mahasiswa) QU; é,j
Kamu (2 orang mahasiswa) 9\;}/\_}; \;f,:\
Kalian (3 orang mahasiswa) fj\)& rf:_,:
Kamu (seorang mahasiswi) ‘T/LE %3:
Kamu (2 orang mahasiswi) 9\5:4\; \;f;j
Kalian (3 orang mahasiswi) étj/U; jj
Dhamir Mutakallim
Saya seorang mahasiswa @\L \j
Kami mahasiswa fj\}_ﬁ &,4/
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2. Ad-Dhomair al-Munfashil al-Mansubah

Ad-dhomair al-munfashil al-mansubah (terpisah-manshub) adalah kata

ganti yang dapat berdiri sendiri, oleh sebab itu kelompok kata i
penulisannya tidak dapat bersambung dengan kata lain.

Ada 14 ad-dhomair al-munfashil al-mansubah yaitu:

ni

Dhamir Ghaib

Muannast

Mudzakkar

Dia “kata ganti orang ketiga”

Dia “kata ganti orang

LAt - L 36
(seorang perempuan) % | ketiga” (seorang laki-laki) e
Dia “kata ganti orang ketiga” s Dia “kata ganti orang s
(2 orang perempuan) o9 ..l ketiga” (2 orang laki-laki) L“A\il

Mereka “kata ganti orang
ketiga” (3 orang perempuan)

_ q Mereka “kata ganti orang
ORR | ketiga” (3 orang laki-laki)

N
b
3CH

\o—

Dhamir Mukhatab

Muannast

Mudzakkar

Kamu “kata ganti orang
kedua” (seorang perempuan)

\ Kamu “kata ganti orang
—%; | kedua” (seorang laki-laki)

[E5Y
©
\e—

3

Kamu “kata ganti orang
kedua” (2 orang perempuan)

\;’51\ Kamu “kata ganti orang
: | kedua” (2 orang laki-laki)

\
.
B
\e—

3

Kalian “kata ganti orang
kedua” (3 orang perempuan)

\ Kalian “kata ganti orang
. | kedua” (3 orang laki-laki)

A

55

=

3

"ty
sC8\
\o—

Dhamir Mutakallim

Mudzakkar dan Muannast

Saya “kata ganti orang pertama”

(seorang laki-laki atau perempuan)

HeS
Ry
\e—

Kami/kita “kata ganti orang pertama”
(banyak laki-laki atau perempuan)

oY
\o—

Catatan:

Kata ganti ini berkedudukan sebagai objek ketika bersambung

dengan kata “\ﬂ” .
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3.
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Ad-Dhomair al-Muttashilah

Ad-dhomair al-muttashilah (bersambung) adalah dhamir/kata ganti
yang tidak dapat berdiri sendiri dan dapat bersambung dengan fi’il
(kata kerja), isim (kata benda), dan huruf (kata depan).

Ada 14 ad-dhomair al-muttashilah yaitu:

Dhamir Ghaib

Muannast Mudzakkar
Dia “kata ganti orang ketiga” _ Dia “kata ganti orang ketiga” S
(dia seorang perempuan) L (dia seorang laki-laki) °
Dia “kata ganti orang ketiga” s Dia “kata ganti orang ketiga” s
(dia 2 orang perempuan) o9 (2 orang laki-laki) o9
Mereka “kata ganti orang P Mereka “kata ganti orang i
ketiga” (3 orang perempuan) R ketiga” (3 orang laki-laki) r—“

Dhamir Mukhatab

Muannast Mudzakkar

Kamu “kata ganti orang _j Kamu “kata ganti orang 3
L] L]

kedua” (seorang perempuan) - kedua”(seorang (laki-laki)
Kamu “kata ganti orang \_’3 Kamu “kata ganti orang \_’3
kedua” (2 orang perempuan) kedua” (2 orang laki-laki)
Kalian “kata ganti orang e Kalian “kata ganti orang ¢
kedua” (3 orang perempuan) ug kedua” (3 orang laki-laki) r§

Dhamir Mutakallim

Mudzakkar dan Muannast

Saya “kata ganti orang pertama”
(seorang laki-laki atau perempuan)

Kami/kita “kata ganti orang pertama”
(banyak laki-laki atau perempuan)

Catatan:

1. Dhamir ini berkedudukan sebagai objek ketika bersambung
dengan fi'il (kata kerja).

2. Berfungsi sebagai mudhaf atau menyatakan kepemilikan ketika
bersambung dengan isim (kata benda),
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3. Berfungsi sebagai majrur ketika bersambung dengan (huruf

jar).
Contoh penggunaan dhamir al-muttashil ketika berada di akhir
kalimat:
Dhamir Ghaib
Makna Kalimat

Mahasiswanya (dia seorang laki-laki)

e

Mahasiswanya (dia 2 orang laki-laki)

AU

Mahasiswa mereka (mereka 3 orang laki-laki)

Mahasiswinya (dia seorang perempuan)

Ll

-

Mahasiswinya (dia 2 orang perempuan)

LAkl

s

Mahasiswi mereka (mereka 3 orang perempuan)

Dhamir Mukhatab

Mahasiswimu (kamu seorang laki-laki)

Mahasiswimu (kamu 2 orang laki-laki)

Mahasiswa kalian (Kalian 3 orang laki-laki)

Mahasiswimu (kamu seorang perempuan)

Mahasiswimu (kamu 2 orang perempuan)

Mahasiswi kalian (Kalian 3 orang perempuan)

Dhamir Mutakallim

Mahasiswaku

Mahasiswa kami
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C. Tabel Perbandingan Dhamir/Kata Ganti

Perbandingan antara ketiga kelompok dhamir/kata ganti dapat dilihat
pada tabel berikut:

Ad-Dhomair
Ad-Dhomair al- al-Muttashilah al-Munfashil Kategori Dhamir
Muttashilah 4
Al-Mansubah Al-Marfu’ah
Mudzakkar
g sl \ PEe
0 ol) ).b
La Lt La
= G
P A 4 H
r" 6 - )
)
Muannast B
B o (Orang Ketiga)
N | A
LA LAk A
-/ z A E\ P
Kgl JoRR) Nl
Mudzakkar
3 3lt) il
A A -
_ . _ s M
s Sk e ’
s 4 . z K
r§ § q %) H
s ~ A
Muannast T
- A
2! 2Jg) 54 B
> = s = (Orang Kedua)
5 E P z
Y St |
/) _ ) s z
3 L &
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Mudzakkar dan Muannast

< < »l Gl MUTAKKALLIM
B 5 -z (Orang Pertama)
¢ GE) 5

D. Cara Penggunaan Dhamir Ghaib

Cara penggunaan dhamir ghaib dalam kalimat dengan rincian sebagai
berikut:

1.

Dhamir ghaib ( 3; ) digunakan untuk kata benda yang menunjukkan

kata tunggal (1) mufradh mudzakkar, baik yang masuk kategori
berakal maupun yang tidak berakal perhatikan tabel berikut:

Mufradh Mudzakkar yang Berakal LBl Mu::gl:(l:r VEIESLIEEL
(5P Rusial (Benda Mati-Hewan)
2 ey
gk 4 )6
Al oY
A gf:“‘;
g\ L AP

Dhamir ghaib (\[ 5 ) digunakan untuk kata benda mutsanna

mudzakkar, baik yang masuk kategori berakal maupun yang tidak

berakal perhatikan tabel berikut:

Mutsanna Mudzakkar yang Berakal Mutsanna Mudzakkar yang tidak
(Manusia) Berakal
(Benda Mati-Hewan)
ok oS
Ol O3
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Mutsanna Mudzakkar yang Berakal R anEit ek
(Manusia) LLclel
(Benda Mati-Hewan)
Ok ok
ol Ol
~ N
ol ols

A
3. Dhamir ghaib ( r-h ) digunakan untuk kata benda jamak yang berakal,

apakah jamak tersebut masuk dalam kategori jamak mudzakkar salim
atau jamak taksir, perhatikan tabel berikut:

Jamak Mudzakkar Salim Jamak Taksir
(Berakal) (Berakal)
O pekis ARS
TE L FIPES
S ans 155
- g <
S A
A 5 (2<
BPES <&

4. Dhamir ghaib ( (£ ) digunakan untuk kata benda berakal maupun

yang tidak berakal, dan dapat pula digunakan untuk mengganti
kata benda jamak taksir dan jamak muannast salim yang tidak berakal,

perhatikan tabel berikut:
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5.

Jamak Muannast

atim Jamak Taksir | UERC et
. (Tidak Berakal) .
(Tidak Berakal) (Tidak Berakal) (Berakal)
4 2 42 4 2 g P
Sl £ Sy 2L
4 7 g _,2 e
Bl 2K fis 255
$\ 2 NV g 4
K jAK» 4..*&,3 A
g . - e G-,
skl ey 5336 HECS
a7 P B g o 4 oo
ub» 59-:\; e LRV
S5~ e £~ 4 s
Sla\Es G5k f2\ss s

Dhamir ghaib (|_a) digunakan untuk kata benda mutsanna muannast,
baik yang masuk kategori berakal maupun yang tidak berakal

perhatikan tabel berikut:

Mutsanna Muannast yang Berakal Mutsangggviuaie:thEnEIRER
(Manusia) Bergial
(Benda Mati-Hewan)
A
SBLLG ozl
NP a2 o
Ol NIy
olka HESw
- 4 P ~
RRE DESs
oblagaa 0%
Obls OEsS3
BES ol
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=/

6. Dhamir ghaib ( &A ) digunakan untuk kata benda jamak muannast
salim yang berakal, perhatikan tabel berikut:

Jamak Muannast Salim

L

Penulisan dhamir/kata ganti ghaib ketika berada di awal kalimat,
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar
Dt 2 _ s
ol LA La

% Pl

T sum a7 rh

Q) [

g -
=B ;,fa ia
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Penulisan dhamir/kata ganti ghaib ketika berada di akhir kalimat,
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir
Muannast Mudzakkar
_— Pl - _ P
1= 3
- LA G
, AL ¥ 2
- A~ AL L2
I (’A
r—h\‘}w e
Ll >
LA G

Penulisan dhamir/kata ganti ghaib ketika bersambung dengan setiap
timbangan fi"il (kata kerja), perhatikan tabel berikut:

Jenis Timbangan Fi’il
Dhamir
Amer Mudhari’ Madhi
% ol < G };
Al o) el & LaGS a
22l o e 2
Cag 2! gt i bl ok
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Catatan:

1.

E.

Semua kata ganti yang terdapat di awal kalimat di atas berfungsi
sebagai mubtada.

Kata ganti (; A ) bisa bersambung pada jamak taksir maupun jamak
mudzakkar salim.

Kata ganti yang terdapat di akhir kalimat pada setiap isim di atas
berfungsi sebagai mudhaf ilaih.

Kata ganti yang terdapat di akhir pada setiap fi’il di atas berfungsi
sebagai maf’ul bih.

Cara Penggunaan Dhamir Mukhatab

Penulisan dhamir/kata ganti mukhatab ketika berada di awal kalimat
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar
- Ik & &l
- QeI )
< W, ::'.2; )
Sy ™
4 ,i z
AL & - il
DI - )
£ % @
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Penulisan dhamir/kata ganti mukhatab ketika berada di akhir kalimat,
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar
WL &
A . -
Sk &l

A 1 »

N _
S i
rOPRT -
;Kt U; - C,:\
S y s
SEIL e
e A :),:
Nl i

Penulisan dhamir/kata ganti mukhatab ketika bersambung dengan
setiap timbangan fi'il (kata kerja), perhatikan tabel berikut:

Jenis Timbangan Fi’il
Dhamir

Amer Mudhari’ Madhi

& & i &
P e 7z s, Py
3] O i A ety
FE I \ T4 T P ,{‘,ff
2re A i =
g},{‘a\/ Qﬁi:@ 5 Cie ;:,s\
6ol o i A s
<) o la sz ;3{
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Catatan:

1. Semua dhamir/kata ganti yang terdapat di awal kalimat di atas

berfungsi sebagai mubtada.

2. Dhamir/kata ganti ( r}; ) bisa bersambung pada jamak taksir maupun

jamak mudzakkar salim.

3. Kata ganti yang terdapat di akhir kalimat pada setiap isim di atas

berfungsi sebagai mudhaf ilaih.

F. Cara Penggunaan Dhamir Mutakallim

Penulisan dhamir/kata ganti mutakallim ketika berada di awal kalimat

perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir
Muannast Mudzakkar
PN 'y 2 = =z
2L 6l ZIL 6 q
S 34 ) ; i
- DR 93
et 2 LN A
OBl 54 oL 3% (=) 5%

Penulisan dhamir/kata ganti mutakallim ketika berada di akhir

kalimat, perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir
Muannast Mudzakkar
2l s Gl
A PN
G A »
S ;

15 P s LTS U"

o ESEe Shyesia

BEL B (G) 3%
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Penulisan dhamir/kata ganti mutakallim ketika bersambung dengan
timbangan fi"il (kata kerja), perhatikan tabel berikut:

Jenis Timbangan Fi’il

Amer

Mudhari’

Madhi

Dhamir

Z

N
\

&:A;/.

[=3¥
e

Lo

o~
“
"

Catatan:

1. Semua dhamir/kata ganti yang terdapat di awal kalimat di atas

berfungsi sebagai mubtada.

2. Dhamir/kata ganti ( 3.4 ) bisa bersambung pada jamak taksir

maupun jamak mudzakkar salim.
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Tabel perbandingan antara ketiga kelompok dhamir/kata ganti dan
penggunaannya ketika berada di awal setiap timbangan kata kerja, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Macam-macam Fi’il Macam-macam Dhamir
Amer Mudhari’ Madhi Dhamir Kategori Dhamir
. Sy - 2
E S el
e T _ 2
- | W | W
— Ts a7 B )/ -~ .7 G
Rysaes = o H
A
o3 . I
S~ : & B
B (Orang Ketiga)
o P _ 2
P 2 G
-~ ’5 < - s/
B 5.\ P ":" 4 - e 5’:\
Ll | okl Lazls o M
- > u
A .o 2. ,:‘;ii K
R e = .
A
_ . z T
s | Gl cls o A
e - = - B
//,.\ R //’.3 -2, - 2 (Orang Kedua )
ol S 2.7 2
el e . &3
- e 2 - f:
I \ . U MUTAKKALLIM
- - _ (Orang Pertama)
— S\ T~ :,;
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Catatan:

1.

Dalam pembahasan tentang dhamir/kata ganti yang terdapat dalam
bahasa Arab, terdapat juga istilah dhamir/kata ganti yang disebut
dengan dhamir mustatir (kata ganti tersembunyi/samar-samar) hal
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Fi’il Amer Fi’il Mudhari’ Fi’il Madhi Dhamir Mustatir
87 P 17 | s R [
. . o X< B J.;u Tt o }A ° j.m

A
X5 J.;u&' Sl gt KA Cﬁgﬁeﬁﬁ:",;ﬁij

:j\),, W8 D, s5, -

o o "‘°»£"“J§:"’“‘“‘M

" -

- A ,/ /
o o u:j.}\ J;}\ o - U oJ)MWM
A -
> P S IT IRy R
o o ij-\u J.:uu o o 35 ;}%WM

(]

4 E
Dhamir r—‘b dan ‘y»hanya mengganti isim jamak yang berakal, jika isim
tersebut adalah isim jamak yang tidak berakal, maka menggunakan
£
dhamir (£ (tidak menggunakan dhamir i’db)'

Contoh:
Makna Kalimat Kalimat
Mereka di dalam kelas b N"\'J\J(& b ”.\.J\& AY)\“
Ada di dalarm tas Ll | s 308
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Latihan

Hubungkanlah kata ganti berikut dengan kosakata kerja lampau

(=3S) sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut:

Makna Bentuk Perubahan Dhamir Fi’il
Dia seorang laki-laki telah szl s <
menulisnya < oR .
La
P

\

. o\ 2l UAY
\ 3\ EAY 3\
\ \ \ \

o\
3

o\ o\ ol \
\ EAY EAY 3\
\ \ \ \

A ~
_
i P
< -
s; <
“.‘ P
— :
< -
3
_
.
-2 _a
) - >
2 .
< _z
- :
< -
/; -~
Gl ~X
_
_ _
Tou P
:
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ISIM ISYARAH (5l 2l

A. Pengertian Isim Isyarah

Isim isyarah adalah isim yang digunakan untuk menunjuk pada suatu
benda berakal maupun tidak berakal (manusia, hewan, atau benda mati)
mudzakkar maupun muannast, baik dalam keadaan jauh maupun dekat.

B. Penggunaan /sim Isyarah

Adapun cara penggunaan isim isyarah dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Isim isyarah untuk mudzakkar berakal dan tidak berakal, kategori
jarak dekat maupun jauh

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh Kata Tunjuk untuk Benda Dekat
Mudzakkar Mudzakkar
Makna Lafaz Makna Lafaz
Itu (1) o\ Ini (1) KVS
Itu (2) k3 Ini (2) SVl
-7 )
Itu mereka Aijj\ Ini (2) JESL;
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Kata Tunjuk untuk Benda Jauh Kata Tunjuk untuk Benda Dekat
Mudzakkar Mudzakkar
Makna Lafaz Makna Lafaz
Disana ﬂ\:_; Ini mereka ; 3_;
Di sana jauh &U\;; Di sini \;;

Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar berakal kategori jarak
dekat dalam kalimat.

Contoh:
Kata Tunjuk untuk Benda Dekat
Mudzakkar
Makna Lafaz
A
Ini ustaz i\g_;\ (K0S
A
Ini dua ustaz 9\3{;‘\ 9\3{;
P
Ini dua ustaz

Mereka ustaz

el N
s
Di sini ustaz iE_j C.;
A
Di sini dua ustaz Q\SE_.:\ C.;
Di sini ustaz-ustaz f:\:\_:j \;;
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Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar tidak berakal kategori
jarak dekat dalam kalimat.

Contoh:
Kata Tunjuk untuk Benda Dekat
Mudzakkar
Makna Lafaz
Ini buku é&f |3a
Ini dua buku 9\5\55 ol3a
Ini dua buku g:iis gég\_;
Di sini ada buku é\gS\;;
Di sini ada dua buku 9\;\55\;;
A
Di sini ada buku-buku s 35 A

Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar berakal kategori jarak
jauh dalam kalimat.

Contoh:
Kata Tunjuk untuk Benda Jauh
Mudzakkar
Makna Lafaz
5 f
Itu ustaz ) 3‘5
A
Itu dua ustaz RECS )3
PR
Mereka ustaz 35 Ay
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Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Mudzakkar
Makna Lafaz
A
Di sana ustaz i\:’uﬂ\ _/’j\::h
b

. PR APTIPP,
Di sana dua ustaz Q\s\;:_.:\ _’5\...05
Di sana ustaz-ustaz 53:,&_:? 3&3

Di sana ustaz (jauh)

P
4 _ F o4
FCSARO\E

Pl
Di sana dua ustaz (jauh) ola) e
Di sana ustaz-ustaz (jauh) flﬂ:j é\&[_;

Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar tidak berakal kategori
jarak jauh dalam kalimat.

Contoh:

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Mudzakkar
Makna Lafaz
Itu buku 3\35 g /3
Itu dua buku

Di sana ada buku

Di sana ada dua buku

Di sana ada buku-buku
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Isimisyarah untuk muannast berakal dan tidak berakal, kategori jarak
dekat maupun jauh

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh Kata Tunjuk untuk Benda Dekat
Muannast Muannast

Makna Lafaz Makna Lafaz

Itu (1) Al Ini (1) A

Itu (2) ki Ini (2) HBla

. >

Itu mereka ) Ini (2) u&\_;

Disana _?j\;; Ini mereka :}?_;
Di sana jauh 3,\3\;; Di sini A

Penggunaan isim isyarah untuk muannast berakal kategori jarak dekat
dalam kalimat.

Contoh:

Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Muannast
Makna Lafaz
bl
. Go. b .-
Ini ustazah a3 0 R
Pl
Ini dua ustazah QE;E..j QEL;

Ini dua ustazah

A
ST Lo -
e ila

b
Mereka ustazah-ustazah i\;\i_j ;\I}:}
- G P
Di sini ustazah 33l Ca
P
P o s
Di sini dua ustazah 9\3;\.’;«\ Ca
P
Di sini ustazah-ustazah i\;\_ﬁ_j a
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Penggunaan isim isyarah untuk muannast tidak berakal kategori jarak
dekat dalam kalimat.

Contoh:
Kata Tunjuk untuk Benda Dekat
Muannast
Makna Lafaz
4 A
Ini buku catatan 2)<S oda
. 2 -
Ini dua buku catatan 9\3_:\/ 9\3\.&
A
Ini dua buku catatan s ;5 el
P 4 2 P
Di sini buku catatan ;\_;\;5\_&
P 2 p
Di sini dua buku catatan g\_.;_:\;su
L g 2 Pyl
Di sini banyak buku catatan u\_;\;fu

Penggunaan isim isyarah untuk muannast berakal kategori jarak jauh
dalam kalimat.

Contoh:
Kata Tunjuk untuk Benda Jauh
Muannast
Makna Lafaz
2.
Gy P
Itu ustazah 33 s
A
Pl £ -~ -
Itu dua ustazah OBk L
o7
Mereka ustazah-ustazah S\l ﬂijﬁ’ |
¢
: G-\ I
Di sana ustazah s3z) 3
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Kata Tunjuk untuk Benda Jauh
Muannast
Makna Lafaz
A
Di sana dua ustazah B a
) A
Di sana ustazah-ustazah Szl 2ea
:
Di sana ustazah (jauh) f;\g_ﬂ\ é\&[_;
A
Di sana dua ustazah (jauh) o dlca
- Z
Di sana ustazah-ustazah(jauh) é\;\iﬂ\ &L;;

Penggunaan isim isyarah untuk muannast tidak berakal kategori jarak

jauh dekat dalam kalimat.

Contoh:
Kata Tunjuk untuk Benda Jauh
Muannast
Makna Lafadz
s .0
Itu buku catatan a_:\;f Ah
A

Itu dua buku catatan Q\g_:“\;g &LE

. 4 2 vy

Di sana buku catatan ;_:\jf _’ELA

A

. _ _ PP
Di sana dua buku catatan 9 “ /\;S .’JLA
Z P
Di sana banyak buku catatan i\_;\js A
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Latihan

Sambungkanlah isim isyarah berikut dengan isim yang sesuai, sehingga
menjadi sebuah kalimat yang utuh!

................ A3 s ROV
................ k3 e Ol3
A
- Tt ~| -
................ Ay il
................ (o B
................ A e, BRIV
................ s TPV
................ 05 OBl
o
................ iy e 0l
................ e NG
................ A e
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ISIM MAUSHUL Jy}ﬂ I

A. Pengertian Isim Maushul

Isim maushul adalah kata sambung yang hanya digunakan untuk
menyambungkan kata sebelum dengan sesudahnya, apakah kata
tersebut berupa fi’il ataupun isim. Isim maushul juga digunakan untuk

kategori mudzakkar dan muannast.

Adapun isim maushul yang menunjukkan kategori mudzakkar dan
muannast dapat dilihat pada tabel berikut.

Muannast Mudzakkar
Makna Lafaz Makna Lafaz
Yang (1) C;j\ Yang (1) dj\
Yang (2) Q\gj\ Yang (2) Q\:S\
Yang (2) J\:j\ Yang (2) ;’j\
Yang (banyak) C;\)J\ Yang (banyak) :j\
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B. Penggunaan Isim Maushul

Penggunaan isim maushul untuk mudzakkar dalam kalimat ketika
mendahului fi"il.

Contoh:

Makna Kalimat

Yang lulus dalam ujian adalah orang 3
yang cerdas J§> U\"’"‘N\ J C‘ ;5:6\

Yang pergi ke Mesir adalah dua

mahasiswa QU,LE}A':J; as QUM
Yang pergi ke Makkah adalah orang- P
orang kaya )L"‘C\ &J\ )“'M U’
Penggunaan isim maushul untuk muannast dalam kalimat ketika
mendahului fiil.
Makna

Kalimat

Yang makan nasi adalah seorang L R

mahasiswi QU’JJJN kA g L;;H

Yang memukul anjing adalah dua P : Az - A
Fatimah defb vjﬁ\ L';"‘” Qu\

Yang yang lulus dalam ujian adalah

Sl Az s 22D N
perempuan-perempuan yang cerdas V’LL-:‘:') 9\-";"‘,“ &/u—"‘ J/w\

Penggunaan isim maushul untuk mudzakkar dalam kalimat ketika
didahului oleh isim.

Contoh:
Makna Kalimat
Inilah mahasiswal(y/::;;g berada di dalam J..a.aj j J\M \M
Inilah dua mzr;?asri‘ivil(zlzing berada di M\ J/ Q\j\ g\j/w\ guj&
Mereka inilah r;:l;:ii::syang berada di J.’Aﬁ\ 3/ &:\S\ Q/M\ ; 3:&
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Penggunaan isim maushul untuk muannast dalam kalimat ketika

didahului oleh isim.
Contoh:

Makna

Kalimat

Inilah mahasiswi yang berada di dalam
kelas

bl 3 gl AU o

Inilah dua mahasiswi yang berada di
dalam kelas

Sl 3 o) G o6

Mereka inilah mahasiswi yang berada di
dalam kelas

4.;3\3@0\ UL N5a

Catatan:

Terdapat juga beberapa isim maushul yang lain yaitu:

1. |4 (apa). Digunakan untuk isim yang tidak berakal

Contoh:

Makna

Kalimat

Yang kami makan dari sebahagian
buah-buahan sangatlah enak

Ll sk

Inilah yang telah saya ambil

é.\;\ [FRRVS

2. u:‘ (siapa). Digunakan untuk isim yang berakal

Contoh:

Makna

Kalimat

Yang lulus dalam ujian adalah orang
yang cerdas

&53 Q\:w:\?\&? 52

Telah datang yang belajar

da s
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Latihan

Sambungkanlah isim maushul berikut dengan isim yang sesuai sehingga
menjadi sebuah kalimat yang utuh!

.......... 3 5l
.......... JJ\ Q\j\

f
k3
£5,

e

Y

o
;Ct\
e
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ISIM SYARATH ( 52l 22)))

A. Pengertian Isim Syarath

Isim syarath adalah isim yang mengandung makna syarat, yang juga sering
disebut sebagai isim yang menjazam kata kerja bentuk sekarang, isim ini
juga memerlukan fi’il syarat dan jawab syarat.

B. Macam-macam /sim Syarath

Adapun macam-macam isim syarath yang memerlukan fi’il syarat dan
jawab syarat yaitu:

1. u; (barang siapa)

Contoh:

Makna Kalimat

Barang siapa yang bersungguh-

sungguh maka ia akan sukses C"*—l .\.g_‘:.é e

Barang siapa yang menanam maka ia

2 A ,/ b - 7 L
akan menuai oz @Jiu”

Barang siapa yang makan maka ia

L 2k
akan kenyang C/“"iugti u;

Barang siapa yang pergi maka ia akan S S
kembali C:jl SRR e
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2.

w

4.

136

" (apa saja)
Contoh:

Makna

Kalimat

Apa saja kebaikan yang kamu lakukan
walaupun sedikit maka Allah akan
mengetahuinya

Buku apa saja yang kamu baca pasti
akan memberi manfaat bagimu

EJM’“:;,;\ZQ\ Geiss

Apa saja yang kamu tuai dari
tanamanmu maka akan membuatmu
senang

Biehct del3 o 322

&\:i, C;& (kapan pun)

Contoh:

Makna

Kalimat

Kapan pun kamu belajar pasti kamu
akan mengalami kemajuan

I Reialed

L35 15 5a

Kapan pun kamu pergi pasti kamu
akan kembali

Kapan pun kamu membaca buku
maka kamu pasti akan memahami

~

s

P - : : .
\,;;:\,., ) :Ji\ (di mana pun)

Contoh:

Makna

Kalimat

Di mana pun kamu tinggal maka aku
akan tinggal bersamamu

_ Pl ek
s f&;\ ,i_.s L3

Di mana pun kamu duduk aku duduk

P _

s : £
B ’\ s\ 2 /'5\
802G s B

Di mana pun kamu berada maka
palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram

oSl L A s
A o]
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LS (bagaimana pun)

Contoh:

Makna

Kalimat

Bagaimana pun kamu lari dari kematian
maka ia akan tetap menghampirimu

JJ\; u}_ﬂ\ :

Bagaimana pun kamu takut dengan ujian
maka kamu akan tetap menghadapinya

T o\»w’“,ﬂ\sfé@ s

~

6. :;§ (untuk umum)

Contoh:
Makna Kalimat
Rumah apapun yang aku dapati maka L8 i f . 3f
aku akan tinggal di dalamnya i\;-f Ugﬂ -” :ﬂ-\’ S
Buku apapun yang aku beli maka aku . .,i . f S f
akan membacanya Pl S o g

Latihan

Tambahkanlah kalimat setelah isim syarath berikut sehingga menjadi

sebuah jumlah yang memiliki makna!

....................
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ISIM ISTIFHAM ( Azl L))

s
— ~

A. Pengertian Isim Istitham

Isimistifham atau sering juga disebut dengan istilah adawat istifham adalah
isim yang digunakan untuk menanyakan suatu hal ataupun keadaan.

B. Penggunaaan Isim Istifham

Adapun isim-isim istifham yang digunakan untuk menanyakan suatu hal
ataupun keadaan yaitu:

1. d:a (siapa ...?)

Contoh:
Makna Kalimat
Siapa Tuhanmu g)jj u;
Siapa nabimu 3\%\:&
Siapa kamu éju_;
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2. é:‘ (kapan ...?)

Contoh:
Makna Kalimat
) R
Kapan ujian ...? dbi'«ﬁy\ 2

Kapan kamu ke kampus ...?

1l Ak 5

Kapan kamu tidur malam?

Jﬁmd,uw

3. &:’.\ (di mana ...?)

Contoh:
Makna Kalimat
Di mana Muhammad ...? oo &j
Ke mana kamu pergi ...? C,:AJ& :}J di
i iri .2 85 st /,:
Di mana Muhammad berdiri ...? /)’)-“i ”\
4, 4 S (bagaimana ...?)
Contoh:
Makna Kalimat

Bagaimana keadaanmu ..?

e 25

Bagaimana Allah memberikan
contoh

Yex A S 1:5/

Bagaimana kamu akan lulus dalam
ujian sedang kamu malas belajar

Smub@wwf
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5. §(berapa...?)

Contoh:

Makna Kalimat

Ada berapa buku di dalam tasmu ...? 3eias J \j\gf r§

Berapa jam ke Makassar ..? - 1132 - o<

erapa jam ke Makassar ﬂ&éi‘u;\_,rf
£ - z -

Ada berapa hari dalam sepekan ...? &)i.« \é/ L:)g .

6. :;i (untuk umum)

éontoh:
Makna Kalimat
Dari apa Allah menciptakan Adam ...? /;Sf Q:U\ 51; &:j, ;j U’f
Untuk apa kamu pergi ke kampus ...? E\;fg'\ l;i &J/Mﬁ ngz ;;
Jam berapa sekarang J\H E\_a__; f;
Latihan

Tambahkanlah kalimat setelah isim istifham berikut sehingga menjadi
sebuah jumlah yang memiliki makna!
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ASMA'UL AF’AL (j\,@j\ AN

A. Pengertian Asma’ul Af'al

Asma’ul af’al adalah isim-isim yang digunakan dalam kalimat dan
penggunaan maknanya sama dengan makna fi’il.

Asma’ul af’al ini sangatlah beragam maknanya, ada yang maknanya
digunakan sebagai makna fi’il madhi, mudhari’, dan amer.

B. Penggunaan Asma’ul Af’al
Adapun isim-isim yang maknanya digunakan sama dengan makna fi’il yaitu:
1. Bermakna Fi’il Madhi

Adapun isim-isim yang digunakan dengan makna fi’il madhi yaitu:

Makna Kalimat
Jauh ‘;Qz‘;
Berbeda :)E:.;
Bersegera :)Ej“j
Pelan-pelan :{M
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Adapun contoh-contoh penggunaan isim-isim yang digunakan
dengan makna fi’il madhi yaitu:

Contoh:
Makna Kalimat
Jauh berbedak::arli(:rr])a yang kamu J:;Z_':/' u é\_’é_;
Berbeda denki:izkaap;a yang kamu i);':' B Jﬁ C)E’_.;u
Bersegerala:utsar:xjjp ampunan é){j J/‘ §}5.a.3di C)Eji
Pelan-pelanlah kamu éj :}UQ’

2. Bermakna Fi’il Mudhari’
Adapun isim-isim yang digunakan dengan makna fi’il mudhari’ yaitu:

Makna Kalimat

Saya mengeluh

Saya kagum \_;\j

AN

ki

.

—e\

Cis

Saya berbuat baik

CK‘

Y-
Ao 8 \
. \ \

Cukup

'E “
3\
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Adapun contoh-contoh penggunaan isim-isim yang digunakan
dengan makna fi’il mudhari’ yaitu:

Contoh:
Makna Kalimat
oCEo A
Saya mengeluh padamu dan s A U\
pekerjaanmu o o~
S\ :f: J«U 3
Al el
Saya kagum atas prestasimu _?_Sj,_\_;j J@ \_;\j
N
Dan janganlah kamu mengatakan s,
perkataan “ah” kepada kedua U w Jf;j \[}
orangtuamu z
Saya berbuat baik padamu, karna 2 ;ﬁ/ ;6 »
kamu juga berbuat baik padaku J/@ 9 @
P

Cukup sampai di sini saja

Bermakna Fi’il Amer

Adapun isim-isim yang digunakan dengan makna fi’il amer yaitu:

Makna Kalimat
Terimalah 5.\
)
Diamlah W
Tinggalkan W
Biarkanlah ;J;

Bagian 9: Isim Mabni 143



Makna Kalimat
Wajib 0 :”
Ambillah a
Ambillah Sa
Marilah ;?/.
Berhati-hati _?SL\/

Adapun contoh-contoh penggunaan isim-isim yang digunakan
dengan makna fi'il amer yaitu:

Contoh:
Makna Kalimat
S
Terimalah doa kami ya Allah 3“\ Al
Diamlah kamu &\;\){ U'f 15
Tinggalkan tempat ini QK;J\ (AVS J: W

Biarkanlah ia berbicara Kk
Wajib bagimu mengikuti sunahku

dan sunah khulafaurasyidin u‘"‘“u\ )L‘G’\ Lﬁ“”“’ rgf\‘

Ambillah air ini

AR
Ambillah air ini U\ a
Marilah kita mendirikan salat A dg :;’.
Berhati-hatilah ketika kamu

berlebih-lebihan dalam hal agama
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Latihan

Buatlah jumlah kategori asma’ul afal berikut!

(=
{
£} Y

\

(G4
2 e\

........................................

........................................
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A'DAD MURAKKAB ( 2.S2i) 333))

A. Pengertian A'dad Murakkabh
A’dad murakkab adalah susunan bilangan yang terdiri atas dua bilangan
yang dimulai dari bilangan 11 sampai dengan bilangan 19, keseluruhan
bilangan tersebut mabni atas fathah.

Adapun bilangan 11 sampai dengan bilangan 19 dapat dilihat pada
tabel berikut.

Kalimat
Makna

Muannast Mudzakkar

z

Sebelas s-ic &A;\/ ~ae 24

Dua belas rrace ~Lé \3\
Tiga belas 5-5c é.; ; s i:/\)\:
Empat belas s-ig /C/j ”:'/:'/7«56’;
Lima belas s-ig d;"; SieEoA
Enam belas iig & SEe T,
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Kalimat
Makna
Muannast Mudzakkar
Tujuh belas s-ig /:’ - T e
Delapan belas 558 d\;.:. Y
Sembilan belas s-ig &3 ~agial

B. Penggunaan A’dad Murakkabh

Adapun penggunaan a’dad murakkab dalam kalimat dapat dibedakan
penggunaannya dari segi mudzakkar dan muannast:

1. A’dad Murakkab untuk Mudzakkar
Contoh:

Makna

Kalimat

Telah datang sebelas mahasiswa

UU; /”’/\Aa

Telah datang dua belas mahasiswa

U S22 B 4ls

Telah datang tiga belas mahasiswa

’u,ua}a;iz\)w\,

Telah datang empat belas mahasiswa

T a2 2y als

Telah datang lima belas mahasiswa

= P

UU; L% el -
-

-\ ja&‘\w?';\a

Telah datang enam belas mahasiswa

U\.Lj:..cﬁ Are

Telah datang tujuh belas mahasiswa

Wk efiasis

Telah datang delapan belas mahasiswa

T 22 g 7
UL eeulisls

Telah datang sembilan belas mahasiswa

LRL c Lidsls
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2. A’dad Murakkab untuk Muannast
Contoh:

Makna Kalimat

Telah datang sebelas mahasiswi

il.j/U; e 08 sl

Telah datang dua belas mahasiswi

Y sie Bl sls

Telah datang tiga belas mahasiswi ij\; s-ic ::.;3)6 Sils
Telah datang empat belas mahasiswi iju; i-ic éj Sils
Telah datang lima belas mahasiswi ij\_; 5-ic u;;. Fils

Telah datang enam belas mahasiswi

Telah datang tujuh belas mahasiswi iju; it é:'“ Sils
Telah datang delapan belas mahasiswi fju; §-ig \}\;: e

Telah datang sembilan belas mahasiswi

Catatan:

Adapun bilangan 12, bilangan satuannya yaitu bilangan 2 digolongkan

sebagai mu’rab seperti isim mutsanna, sedangkan bilangan puluhannya
tetap mabni atas fathah.

Contoh:

Makna Kalimat

Telah datang dua belas mahasiswa

W ez B s

~
B

s 2 5 4

e

Saya telah melihat dua belas mahasiswa
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Latihan

Buatlah jumlah kategori a’dad murakkab berikut!

-

3
- - /,\

........................................ s A

........................................ o]

........................................ Pro

-
3
“ s

........................................ e ia)

- -z <

s
s A
p

__ B

- -~
wo -

~ae a0y
i

P -
/,.,:“’,5
-
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ISIM
BERDASARKAN BANGUNAN
HURUF AKHIRNYA






g’ -~ E
ISIM SHAHIH ( @‘f“"g{“\/ )

A. Pengertian Isim Shahih

Isim shahih adalah isim mu’rab yang tidak diakhiri dengan alif lazimah dan

ya’ lazimah yang sebelumnya berharakat kasrah.

Pengertian lain yang berkaitan dengan isim shahih sering juga disebut
dengan istilah isim shahih akhir. Isim shahih akhir adalah setiap isim mu’rab
yang tidak magshur, tidak manqush, dan tidak mamdud.

Contoh:
Makna Kalimat
Pulpen ?:\.:é
Buku catatan igu;
Papan tulis 5:2):_:
Penghapus i;h:‘.
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B. Pembagian Isim Shahih
Isim shahih terbagi atas dua bagian yaitu:
1.  Isim Shahih Akhir

Isim shahih akhir adalah semua jenis isim (kata benda) yang diakhiri
dengan huruf shahih, yaitu semua huruf Hijaiah selain pada kategori

huruf illat berikut yaitu: (_$ -9 1)

Adapun huruf-huruf isim shahih yaitu:

S N I G R i I B

C
[

F S 52 o B)

2 3 ) i ¢ ) L
s o A J

2. Isim Ghairu Shahth Akhir

Isim ghairu shahih akhir adalah semua jenis isim (kata benda) yang
diakhiri bukan dengan huruf shahih.

Isim ghairu shahih akhir dibagi dalam tiga bagian yaitu:
a. Isim Magshur
b. Isim Manqush
c. Isim Mamdud

Untuk melihat pembagian dan pembahasan mengenai isim ghairu
shahih akhir, dapat dilihat pada pembahasan Bagian 11.
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w- 4 ,\

ISIM MAQSHUR () si )

~

A. Pengertian Isim Maqshur

Isim magshur adalah setiap isim mu’rab yang huruf akhirnya alif lazimah
asli dan huruf sebelumnya berharakat fathah, dan huruf tersebut tidak
bisa dibuang, dan yang terpenting adalah huruf alif tetap pada posisinya
ketika diucapkan walaupun huruf alif tersebut harus ditulis dengan
huruf ya’.

Contoh:

Makna Kalimat

Dunia L:,ui\\\

Rumah sakit ez
Mustafa 25 220

Tongkat A
Pemuda é\j_ﬂ
Petunjuk &lﬁ\
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Hukum /I’rab Isim Magshur

Pada akhir isim magshur terdapat tiga harakat yang menjadi hukum i’rab
isim magshur yaitu:

1.

158

Harakat Dhammah
Contoh:
Makna Kalimat
Telah datang seorang pemuda é;j are
Telah datang Mustafa 2222 v

Kalimat ( u}_ﬁ_aﬂ\-éﬂ\ ) di-rafa’ dengan dhammah muqaddarah

atas alif karena ta’adzdzur.

Harakat Fathah
Contoh:
Makna Kalimat
Saya telah memasuki tempat bermain ;’] e ’\ i
Saya masuk rumah sakit A I !] 25

Kalimat (J_i..ﬂ\ 'L}'Ld\) di-nashab dengan fathah muqaddarah

atas alif karena ta’adzdzur.

Harakat Kasrah
Contoh:
Makna Kalimat
Saya bertopang di atas tongkat ~3)) J‘E‘ :)/ 3|
Saya berjalan bersama pemuda :fk ‘f’)}/‘
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Kalimat ( éﬂ\ 19/4;““ ) di-jar dengan kasrah mugaddarah atas alif

karena ta’adzdzur.

Catatan:

Apabila isim maqshur di-tanwin, maka alif-nya tetap secara tulisan dan
dihapus secara lafaz ketika rafa’, nashab, dan jar.

Contoh:
Makna Kalimat
Telah datang seorang pemuda é\; A
Saya telah memasuki tempat bermain g;'\'; 2 ) 13

Saya bertopang di atas tongkat

>
b

z 7 ///:
:
e Kok
:

Latihan

Buatlah jumlah kategori isim magshur berikut!

K
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ISIM MANQUSH ( 255 -2 )

i

A. Pengertian Isim Manqush

Isim manqush adalah semua jenis isim mu’rab yang huruf akhirnya ya’
lazimah yang asli dan huruf sebelumnya berharakat kasrah.

Contoh:

Makna Kalimat
Pendidik g}ﬂ\
Pengembala E’fbﬂ
Penyembah J:/aﬂ\
Da'i ?g\f\S\
Hakim %3/0@\
Penunjuk é?w\
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B. Hukum /’rab Isim Manqush

Pada akhir isim manqush harakat dhammah dan kasrah di-muqaddarah-kan
ketika di-rafa’ dan di-jar. Adapun harakat nashab (fathah) masuk ke
akhirnya dan diucapkan:

1. Harakat Dhammah

Contoh:
Makna Kalimat
Sang pendidik telah mendidik Q;"ﬂ\ &5
Sang pengembala telah mengembala v;:\jj\ ;}E’J/
Sang da'i telah berdakwah f\j\“ ¢l1s
L (-

Kalimat ( u%\jj \ -3 }ij \ -u%\ 3l ) di-rafa’ dengan dhammah muqaddarah
atas ya’ karena tsigal.
2. Harakat Kasrah

Contoh:
Makna Kalimat
Saya berjalan di lembah &53‘}“’3/ éj,:
Saya berjalan bersama sang pendidik & J_J\ C. u)f’
Saya duduk bersama hakim dpw\ C,

Kalimat (_g2l@)) - 352 - £3\3))) disjar dengan kasrah mugaddarah
SEW! - $2

atas ya’ karena tsiqal.
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3. Harakat Fathah

Contoh:
Makna Kalimat
Saya bertemu dengan hakim y@\ ;L:@
Saya telah memanggil sang s ’2/
pengembala L}%U\ C“i\)
Saya telah memanggil sang da’i C};—,\i\\ é};g

Kalimat ( Cﬁ‘?@\' th,.\\- uf'\:\“ ) di-nashab dengan fathah yang
tampak/jelas.

Catatan:

Apabila isim manqush di-tanwin, maka huruf ya’-nya dihapus pada dua
keadaan yaitu: dalam keadaan rafa’ dan jar, dan tetap pada keadaan
nashab.

Contoh:
Makna Kalimat
Telah datang seorang pendidik ‘:’J/’: Ave
Saya berjalan di lembah 3\/ J/ :’J‘;‘
Saya bertemu dengan hakim k;"f 3 é;b 4

Perlu diperhatikan juga agar tidak tercampur antara isim manqush
dan isim yang diakhiri satu ya’ asli dan antara isim yang diakhiri ya’ ber-
tasydid dengan isim yang tidak dihapus ya’-nya ketika tanwin.
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Contoh:

Makna

Kalimat

Tempat tinggal ini terbuat dari batu
bata

3B G (a2 Il B

Saya berpapasan dengan orang Mesir

.- 2.
Sl =)

-
Z

Latihan

Tanwin-kanlah isim-isim manqush berikut kemudian buatlah dalam sebuah

jumlah!

é;m\
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ISIM MAMDUD ( 3332 22 )

4
-

A. Pengertian Isim Mamdud

Isimmamdud adalah semuaisim mu’rab yang huruf akhirnya adalah huruf
hamzah yang sebelumnya terdapat huruf alif sebagai huruf tambahan.
Contoh:

Makna Kalimat
Obat-obatan ?\}3

Model g\:\:gi
Bangunan it’i
Surga i\—/«—{é
Karangan i\_;;\/
Memulai i\l}:\/
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B. Jenis-jenis Hamzah pada Isim Mamdud

Pada isim mamdud jenis-jenis hamzah terbagi atas:
1.

Hamzah Asli
Contoh:
Makna Kalimat Asal Fi’il
Buatan ?\_ZA\/ Ll
Permulaan g :\;;\ \:\3_4
Bangunan g\; A5
Langit i\ /.3 ;2 ’:5
Langit i\;_; - ,’.:
Hamzah Tambahan untuk Ta’nist
Contoh:
Makna Kalimat
Kalajengking AT
. , A
Hari asyuro AR
Hijau A }\m/-
Hitam ;\3};
Merah A };’.
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3. Hamzah Tambahan untuk Jamak

Contoh:
Makna Kalimat
P
Besar A [~=;
Penyair 2z
s J.’.-d
Setia z < j\
Ketua 2 LZ/‘ ),«
Sastrawan ;ge\
Catatan:

Perlu diperhatikan juga bahwa isim mamdud yang diakhiri dengan hamzah
yang merupakan huruf tambahan untuk ta’nits atau jama’, tidak di-tanwin
karena termasuk isim mamnu’ minash sharf.

Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah bertemu dengan para

VPR AR VI PE e
penyair di padang pasir yang kering Af*’. ‘\J-”'éé ‘\;"-‘ V‘-L-‘-’

.’.153 e ,;/’ Pl
Para pemimpin negara berkumpul di U)‘éiﬁg}@’“;'\ ‘L“JJ C"‘"i
ruang rapat R

Adapun isim mamdud yang diakhiri huruf hamzah yang asli seperti
( ?\:\:.;[ ) atau huruf hamzah yang berubah dari ya’ atau wawu seperti
( i\; ) dan ( {LZ ) maka harus di-tanwin, demi menjaga agar

tidak ada alif tambahan ketika di-nashab, karena hamzah tidak boleh
memperantarai dua alif ketika tanwin.
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Contoh:

Makna

Kalimat

Pengajaran-pengajaran ini mulai
dilaksanakan dari jam enam sore

21y S ok 313

AT SR EEAl

bata

Tempat tinggal ini terbuat dari batu

P @ . gl -
Sl G el da

-

Latihan

Tuliskanlah asal-usul isim mamdud berikut kemudian buatlah dalam
sebuah jumlah!

Jumlah

Kalimat

Asal F’il

Bagian 11: Isim Ghairu Shahih Akhir

167




[Halaman ini sengaja dikosongkan]



12

ISIM
BERDASARKAN PROSES
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4

ISIM JAMID ( 3.3

A. Pengertian Isim Jamid

Isim jamid adalah isim yang tidak disusun dari selainnya, dengan kata lain
isim jamid adalah isim yang tidak dibentuk berdasarkan pecahan fi’il-nya.

Contoh:
Makna Asal Fi’il Kalimat
Pisan g,
& BYZ
Pulpen ?Ij
4
Gajah J-J
Jeruk g&f,;
J&
Laki-laki 1
aki-laki <
)
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B. Pembagian /sim Jamid

Isim jamid terdiri atas dua bagian yaitu:

1. Isim Dzat (g\:}j\ E""“\/)

172

Isim dzat adalah isim yang tidak muncul dari pecahan fi'il yang

memiliki makna serupa, atau dengan kata lain isim dzat adalah
setiap isim yang tidak diambil dari lafaz fi’il dan maknanya.

Contoh:

Makna Asal Fi'il Kalimat
9 -~
Hewan Q\ s
Laki-laki 1
aki-laki ~
325
g _ .
Pohon - s
4
Gunung -- ’/;
Sungai - j—é
Ember - jj;
. 0,
Cangkir C)\ Y
. ﬁ 2
Buku tulis - ;_;\js

Istim Mashdar ( 53\.413\ )

Isimmashdar adalah isim yang hanya diketahui maknanya, tetapi tidak
kelihatan bendanya (kata benda abstrak), atau kata lain mashdar
adalah (isim makna) merupakan setiap isim yang menunjukkan
kepada suatu makna yang tidak berkaitan dengan waktu.
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mashdar terbagi atas sembilan bagian yaitu:
1.
2.
3.

pembagian isim mashdar dapat dilihat pada pembahasan Bagian 13.

Contoh:

Makna Asal Fi’il Kalimat
Keluar DI L
cslice e
Kembali S 2l S,
RO @av
Membeli ;}ié -E}i/z ?\}:‘
limu S‘L" S‘k’ )Vk’
Fikih k- v

Isim mashdar merupakan asal dari semua fi’il dan isim musytaq, isim

Mashdar yang Fi’il-nya 3 Huruf

Mashdar yang Fi’il-nya 4 Huruf

Mashdar yang Fi’il-nya 5-6 Huruf

Mashdar Mim ( VMJ\ ’\'-4&“ )
Mashdar Shina’i ( uf’\*»é\ J):\":J\ )
Mashdar Marroh (& J,ﬂ 33zl )

Mashdar Hai’ah (“*\-GJ A
Mashdar Sharih (Cj\ah .\..a,J\)

Mashdar Muawwal (J }ﬂ\ju\)

Untuk dapat melihat dan memahami pembahasan mengenai
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Tuliskanlah asal-usul isim mashdar berikut kemudian buatlah dalam
sebuah jumlah!

Jumlah Kalimat Asal Fi’il

4 A

@j_,’_ ......

£, 4

é}’:) ......

de | e

................................. 5 ,‘ weeee

RS
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ISIM MUSYTAQ ( 521 L))

A. Pengertian Isim Musytaq

Isim musytaq adalah isim yang diambil dan disusun berdasarkan dari
pecahan fi’il-nya.

Contoh:
Makna Asal Kata Kalimat
Timbangan :)Jé . Cﬁ;j 3):2);

Pl - 4
Panjang L L:, - J\L Ji)L
Sapu g ;S’ § L

Kembali
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B. Pembagian Isim Musytaq

Isim musytaq ada 8 macam, yaitu:
1. Isim Fa’i AT

sim Fa’1l (L}.fu S..«/)} o
2. Shiyaghul Mubalaghah (<)) =)
3. Isim Maf’ul ( J}i&ﬂ\ ;....g\/ )
4. Isim yang Semakna dengan Isim Fa’il
5. Isim Tafdhil ( oz 12 )

. |-l s 5

6. Isim Zaman ( &)Lnjj\ r.yl )
7. Isim Makan (// QKZM g’.'._,,\/ )
8. IsimAlat ( 'E\N\ gi..d! )

Untuk dapat melihat, mempelajari, dan memahami pembahasan
mengenai pembagian isim musytaq dapat dilihat pada pembahasan
Bagian 14.
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PEMBAGIAN /ISIM MASHDAR






MASHDAR FIIL 3 HURUF
(3 ‘u\)bJ.,w jiadl)

-~

A. Mashdar yang Fi’il-nya 3 Huruf

Mashdar f’il 3 huruf tidak mempunyai kaidah tertentu, tetapi mempunyai
bentuk-bentuk yang beragam tanpa adanya rumus tertentu, hanya
diketahui dengan mendengar langsung dari orang Arab yang masih
fasih berbahasa Arab di kalangan orang-orang Arab.

B. Cara Menyusun Mashdar yang Fi’il-nya 3 Huruf

Cara menyusun isim mashdar tidak memiliki kaidah khusus, maka pada
kesempatan ini hanya akan disampaikan beberapa kaidah yang sering
digunakan, yaitu jika menunjukkan arti sebagaimana berikut:

e
1. Profesi, yang ikut wazan 3)\ %5

Contoh:
Makna Kalimat
Perdagangan 55\2:
Pertanian 240~
)
Industri e
ndustri ‘\.C\.m
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8 L2
2. Keguncangan, yang ikut wazan Q)Lu

Contoh:
Makna Kalimat
Rotasi 3\}}3
" S -
Banjir db)ja
Mendidih Sl
. . g p
3. Penyakit atau suara, yang ikut wazan J\.;_a
Contoh:
Makna Kalimat
Menangis i&
G\
Flu /‘KJ
g
Batuk J\;_j
. 47 4
4.  Warna, yang ikut wazan 1\”
Contoh:
Makna Kalimat
Merah § _ 3
Kuning é 32
Hijau H ;ﬂa;

Dan jika tidak menunjukkan arti seperti di atas maka kaidahnya

sebagai berikut:
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g ~
1. Jika fi’il-nya .3&3;: (butuh objek) maka biasanya ikut wazan J_&g

Contoh:
Makna Kalimat
Mendengar é;
Penaklukan é{a
Pencegahan é;
Pukulan 3}2
Memahami (’;’6—;’
Nomor ({3}

2. Jika fi'il-nya j)’y (tidak membutuhkan objek) maka biasanya ikut

pada wazan
5 -~
s A%
a. Wazan J ) 922
Contoh:
Makna Kalimat
Sujud ’;’ 52
Duduk i}_:j
Kembali ; };Jf
€
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g7 s
b. Wazan 'B\Sj;_e

Contoh:
Makna Kalimat
e
Mudah AN "! #
Susah B2 2
Manis ?ij\é
g ~
c. Wazan J_;g
Contoh:
Makna Kalimat
Senang i};
5 -
Bekerja !/c
Puas S
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MASHDAR FI'IL 4 HURUF
(JJJ}\"/// J.,«_o w/’ \

A. Mashdar yang Fi’il-nya 4 Huruf

Mashdar yang fi’il-nya 4 huruf merupakan qiyasi dan wazan-wazan-nya
berbeda-beda sesuai dengan bentuk pecahan awal fi’il-nya.

B. Cara Menyusun Mashdar yang Fi’il-nya 4 Huruf
Jika fi’il tersebut adalah fi’il d\f\.ﬂ\ maka ikut pada wazan berikut:

Y £,
1. Jika fi’il-nya adala maka mashdar-nya ikut wazan :
ika fi'il-nya adalah |=s| maka mashdar-nya ik x|

Contoh:
Makna Mashdar Fi’il Madhi
Ink € &f
nkar JK)\/ )g)\
5. oLt
lhsan Olis \/ ol
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2. Jika fi’il-nya adalah J.;.; maka mashdar-nya ikut wazan J:.u.':’

Contoh:
Makna Mashdar Fi’il Madhi
Pendidikan AN /rlg
i 4, sz P
Ekspresi > e

A
3. Jika fi’il-nya adalah J_a_e maka mashdar-nya ikut wazan J\Q.g atau

//
w| Z\Ts

Contoh:
Makna Mashdar Fi’il Madhi
. G-\ g\ _ P
Mujahadah S.Ua\.é'- 5LP.' M\,
Muhasabah i:_;[;{ é - ' s

4. Jika fi’il-nya adalah JL‘_; maka mashdar-nya ikut wazan m atau

S

Contoh:
Makna Mashdar Fi’il Madhi
G g 57 -
empa J5 A3 J55
5. 5 51 . 9. 5
Ornamen J\}'i-)' 0}5) 0}5)
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MASHDAR FI’IL 5-6 HURUF

—

(G £ \wj.:,; j5.2dl)

A. Mashdar yang Fi’il-nya 5-6 Huruf

Mashdar yang fi’il-nya 5-6 huruf merupakan mashdar yang terambil dari
pecahan fi'il-nya, yaitu fi’il yang sering disebut dengan fi’il tsulasi yang
ditambahkan 1 huruf, 2 huruf, ataupun 3 huruf.

B. Cara Menyusun Mashdar yang Fi’il-nya 5-6 huruf

Cara menyusun mashdar yang fi’il-nya 5-6 huruf ada dua cara yaitu:

1. Jikafi’ilmadhi-nya diawali huruf hamzah washol (|) maka mashdar-nya

ikut wazan fi’il madhi dengan meng-kasrah huruf ke-3 dan ditambah
alif sebelum huruf terakhir

Contoh:
Makna Mashdar Fi’il Madhi Makna Mashdar Fi’il Madhi
4 £ 5 -
Rapat S cod R (el 5|
Pl | ! Joesl | Jesl
- 4 _
Mel N = . - -
eluncur J)df‘l \/ J\xu/\/ J;w\/
5 B
Istiof EEEI i, 3, i,
stigrar J\.ﬂ.&:&u\/ jw\/ - J\AL/M\/ J.u;w\/
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2. Jika fi’il madhi-nya diawali huruf ta’( & ) maka mashdar-nya ikut
wazan fi'il madhi dengan men-dhammah huruf sebelum huruf terakhir

Contoh:
Makna Mashdar | Fi'il Madhi | Makna | Mashdar | Fi’il Madhi
2 > 4 B
Belajar »“rug ‘lLu/‘/' ) Ji;: J*;:
Berkenalan Sj\.;f Jj\.;u: ) j.&[é 3.& <
14 - i £ 17
Gempa | JIF | JFF | - | M| JaE
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MASHDAR MIMI ( o)) 53241

A. Pengertian Mashdar Mimi

Mashdar mimi adalah mashdar yang diawali dengan huruf (#) tambahan

dan memberikan makna mashdar itu sendiri.

B. Cara Menyusun Mashdar Mimi

Mashdar mimi dibentuk dari fi’il yang 3 huruf dengan wazan jg;j; ,

kecuali jika fi’il awalnya hurufillat, maka dibentuk dengan wazan J.sz .
Cara membentuknya ada tiga macam yaitu:

4
1. Jikafi'il-nya 3 huruf, maka mashdar mim-nya mengikuti wazan J_;_q,;

Contoh:
Makna Mashdar Mimi Fi’il Madhi
Kemenangan 571~ P
g i s
Referensi so .- <L~
& -
Terkunci E&L; C’é_;
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2. Jika fi’il-nya 3 huruf dan fa’ fi’il-nya huruf wawu (2) maka mashdar
4

mim-nya ikut wazan J_;,u

Contoh:
Makna Mashdar Mimi Fi’il Madhi

Penemuan f\, “ :\;/

>y >

Letak Fus - 4

s &
Topik ; }..)4 ):‘ 0 %

G =

3. Jikafi’il-nyalebih dari 3 huruf maka mashdar mim seperti isim maf ul-

nya
Contoh:
Makna Mashdar Mimi Fi’il Madhi
Pelajar al-as T
Peluncuran AR T \
Pengampunan 4435 -4 Tz .
gamp I \/
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MASHDAR SHINA'I ( _$L.2)) 53.53)))

A. Pengertian Mashdar Shina’i

Mashdar shina’t adalah isim yang diberi ya’ nasab (%) setelah ta’ ta’nits,
untuk menunjukkan makna mashdar.

Contoh:
Makna Kalimat
. i A PR
Fakultas Adab dan Humaniora 1y » )Hj oI ../K
S s _ . ,
IAIN Parepare s \we Tas s N N R

B. Cara Menyusun Mashdar Shina’i

Cara menyusun mashdar shina’i sangatlah mudah hanya dengan
menambahkan ya’ nisbah (4 ) di akhir dari isim tersebut maka akan
terbentuk mashdar shina’i.
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Contoh:

Makna Mashdar Shina’i Isim
. PR P
Kemanusiaan 1) Q\.ZA\
Latar belakang g1+ 5
Tanggung jawab ffd{ .- AT
g <

Islami 11&&-.«\

Terbuat dari kulit i ! 57

Terbuat dari batu ?G - - G-
i > o g - <

Terbuat dari kayu g . :
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MASHDAR MARROH(sj,;J\ “dzd)

~

A. Pengertian Mashdar Marroh

Mashdar marroh adalah mashdar yang menunjukkan kepada suatu kejadian
dan kejadian itu hanya sekali terjadi. Mashdar marroh ber-wazan apabila 3
huruf, dan apabila telah ber-wazan mashdar maka cukup menambahkan
ta’ pada akhirnya apabila lebih dari 3 huruf.

B. Cara Membentuk Mashdar Marroh

Cara membentuk mashdar marroh ada dua cara yaitu:

1. Jika fi’il-nya 3 huruf maka ikut wazan 5/! i

Contoh:
Makna Kalimat
Saya hanya sekali makan ﬂgi 2 gi

Saya memukul dengan sekali - s,
pukulan R ¥
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2. Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf, maka mashdar marroh diambil dari
mashdar-nya lalu ditambah akhiran ( 3 ), namun jika mashdar-nya
sudah berakhiran (&), maka cukup dengan menambahkan kalimat
( SJo-\j ) di akhirnya

Contoh:

Makna Kalimat

Saya melakukan sekali perjalanan

Sty ) 25l

Saya tidak mengujimu dengan sekali

>
ujian 53"/'\} j‘;‘SJg 2’\;5)\ Y
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MASHDAR HAIAH (3233)) Ja22))

A. Pengertian Mashdar Hai’ah

Mashdar hai’ah adalah mashdar yang menunjukkan kepada keadaan fi'il
ketika terjadi dan isim mashdar-nya selalu berbarengan penulisannya
dengan keadaan fi’il.

Mashdar hai’ah juga sering disebut dengan istilah suatu kata yang
dibentuk dari pecahan fi’il awalnya, sehingga isim mashdar-nya terbentuk
dengan melihat keadaan fi’il yang pertama kali digunakan ketika ingin
membuat suatu kalimat serta makna isim mashdar-nya selaras dengan
makna fi’il-nya.

B. Cara Membentuk Mashdar Hai’ah

Cara membentuk mashdar hai’ah yaitu: mashdar hai’ah akan ber-wazan

-

225 apabila 3 huruf, dan tidak mempunyai bentuk baku untuk yan
) puny. yang
selain 3 huruf.
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Contoh:

Makna Kalimat
Jika kamu membunuh, maka B AR R = P AN
lakukanlah dengan baik, dan jika C""’ N/) d"\"‘f'“ \}*':"'b g"‘L’J hp
kamu menyembelih, maka lakukanlah g s L Ee
dengan baik u_\M b’“‘:"'b
Saya duduk bersama para ulama f/\ /”g\ g 1 . 2 f) /
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MASHDAR SHARIH ( 7%=l 3322 )

-~

A. Pengertian Mashdar Sharih

Mashdar sharih adalah mashdar yang sudah jelas bentuk lafaznya dalam
suatu kalimat. Terkadang juga tidak disebutkan dengan lafaznya, tetapi
dapat juga dipahami dari susunan kalimatnya.

Mashdar sharih juga sering diistilahkan sebagai mashdar yang tidak
dimasuki oleh hurufillat ketika dibentuk dari keadaan fi’il-nya menjadi
isim mashdar.

B. Cara Membentuk Mashdar Sharih

Cara membentuk mashdar sharih yaitu: jika fi’il madhi-nya adalah tsulasi
mujarrod maka isim mashdar-nya mengikut pada 3 wazan berikut:

1. Wazan j\_;_/g

Contoh:
4 L; LT . P
< a3 dibentuk dari kata &2
Makna Kalimat
Saya melakukan perjalanan bolak-balik WL T aae
ke Makassar J“S\"Jl L *l) u"’f -
Saya betul-betul pergi ke kampus Uu\l\ /\ UE: - A3
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Wazan %\3\,;_2

Contoh:

ISP . e
%l »S dibentuk dari katavsss

Makna

Kalimat

Saya telah menghapus tulisan di
atas papan tulis

Penulis telah menulis sebuah tulisan

4
Wazan 'Z\Lg_/e

Contoh:

P _
‘\..Ile dibentuk dari kata uﬂ.;

Makna

Kalimat

Saya duduk dengan sekali duduk

. _
g:\e\}/w/ ;w‘l,f " /

Saya duduk bersama para ulama
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MASHDAR MUAWWAL

Jj;d\ saadl)

A. Pengertian Mashdar Muawwal

Mashdar muawwal adalah f'il mudhari’ yang dimasuki salah satu dari

huruf J Uj u\ pada awal kalimatnya. Dan fi’il mudhari’ yang terletak

sesudah J uj Q\ maka hukum i’rab-nya adalah mansub.

B. Cara Membentuk Mashdar Muawwal

Cara membentuk mashdar muawwal adalah dengan cara menambahkan

J -:J] -Qi dan beberapa huruf mashdariyah lainnya sebelum fi"il mudhari’.

Contoh:
Makna Kalimat
Saya senang jika kamu jujur 51@5 Q/\ d:"f)
Berpuasa itu lebih baik bagi kalian rﬂ J" \):’ sz O‘
Pedagang itu tidak akan pergi ke pasar 27 2 j\ C,J/e.); u]},_\fj\

Bagian 13: Pembagian Isim Mashdar 197



Makna Kalimat
ot L. 2 L] -
Saya duduk untuk beristirahat C"JWY? | -
Kelulusanmu menyenangkan aku < 2 g)ﬂ }{5
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WAZAN-WAZAN ISIM MASHDAR

Adapun wazan-wazan isim mashdar adalah sebagai berikut:

Isim
Maf’ul

Isim
Fa’il

Mashdar
Mim

Mashdar
Ghairu
Mim

Fi’il
Madhi

Wazan

4

j, P

4 -
Jel

NP

J.;;

’\ P

\
\ \ o\
"
"
.
N\

EAN
N
E‘
I\

'
sé.\\ sé\\
\ Gy N

"\
&
&
No

Jem | Jem | e |
O TR T P P I PH I I P

P i
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Mashdar

Isim Mashdar Ghairu

l Fa’il Mim Mim

Fi’il
Madhi

Wazan

\5

\
3\

Na

-
\
e
5y
\
\
~
\ A
€\
N
3\
~
4
o
\
\

\a

-\
“

-

\
.
3\

o

-
o (g
ié\ \
- N
s
\ . - -
o N \ \ Vho
3\ - o\ 3\ x.
N v
N - - .
\
\
-
s\
\
\
=

e
\
3\
e
\
o
\ 33
N
\—

a;}j;-\

2 55

-
\ ©
3 -
3\ "
" N
\
o
E/
\
\
A
E/
BN

» -
\
Eu
“
K “
N
E\.
\

Y

\

o
\ \
. o
- ™
-
\
\
-
\
\
\
™
\f
\ o

g ﬁ, - ~
SE D
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PEMBAGIAN ISIM MUSYTAQ






sim FAIL ( Jeldl )

A. Pengertian Isim Fa’il

Isim fa’il adalah isim musytaq yang menunjukkan kepada pihak yang
melakukan suatu pekerjaan.

Contoh:
Makna Kalimat
ok 3 adala orang yang menis 2 5 Wi S
Laki-laki ituotre;lig ii:nugr,t?;lajlr(a ia adalah fu/\:}/é.; :};;J\ /:\:
make 9 diah orang yang momel | 22 50 KU A e

B. Pembagian Isim Fa’il

Isim fa’il terbagi atas ada tiga macam yaitu:
1. Fa’il dari Isim Mu’rab/Dzahir

Fa’il yang terambil dari isim mu’rab/dzahir adalah fa’il penulisannya
jelas atau tampak ketika ditulis setelah penulisan fi’il-nya.
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Contoh:

Makna Kalimat
Zaid telah berdiri 13/,\,
Ali telah memukul @5 Q}:a
Muhammad telah makan i:;) ﬁf
Fatimah telah berdiri ?\_df\_; EAE
Aisya telah mengambil ﬁ“:iE u;;i
Zaenab telah menyimpan ::-\i; C«—;:aj
Halimah telah melihat d/:/ z O}E

2. Fa’il dari Isim Mabni

Fa’il yang terambil dari isim mabni adalah fa’il yang penulisan harakat
akhirnya tidak mengalami perubahan dan bentuk penulisan harakat
akhirnya sudah terbentuk sejak awal. Ada tiga jenis isim mabni yang
dapat dijadikan sebagai isim fa’il yaitu:

a. IsimIsyarah

Fa’il yang terambil dari isim isyarah adalah fa’il yang menunjukkan
makna kata tunjuk dan penulisannya diletakkan setelah
penulisan fi’il-nya.

Contoh:
Makna Kalimat
Mahasiswa ini telah lulus CIEN \3a é;/
Mahasiswi ini telah lulus IEN 5a & /_/_«1
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b. Isim Maushul
Fa’il yang terambil dari isim maushul adalah fa’il yang menunjukkan
makna kata penghubung dan penulisannya diletakkan setelah
penulisan fi’il-nya.

Contoh:
Makna Kalimat
Telah datang yang berdiri /;\f, &"\3\ And
Telah datang yang berdiri c.:a@ 3‘}\ =il

c.  Isim Dhamir

Fa’il yang terambil dari isim dhamir adalah fa’il yang tersimpan
atau karena pelakunya tertulis sebelum atau sesudah fi’il.

Contoh:
Makna Kalimat
P P
Saya telah duduk di atas kursi Q‘}ﬁ\&i Ja
Py -
Kami telah duduk di atas kursi f/ﬁ\f\/ - /
Sesungguhnya langit dan s e - AL o an E
bumi kedua-duanya g/}ﬁ:-ui 5. f)yb ‘?\J“"J\ dl

C. Macam-macam /sim Fa’il

Adapun macam-macam fa’il yang terambil dari isim dhamir terbagi atas
dua macam yaitu:
1. Dhamir Bariz (Tampak)

Fa’il yang terambil dari dhamir bariz juga terbagi atas dua macam
yaitu:
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a.  Muttashil (Bersambung)
Contoh:

Makna Kalimat

Saya pergi ke kampus setiap pagi C\_Ma UK u_\ J\

Saya telah memukul kucing L) é,o}:a

b. Munfashil (Terpisah)

Contoh:
Makna Kalimat
Sesungguhnya engkau adalah TR
A E waol 1%
orang seperti kami u“f g lw\ L

Tidak ada yang dapat memahami
pelajaran kecuali kamu

2. Dhamir Mustatir (Tersimpan)
Fa’il yang terambil dari dhamir mustatir juga dibagi dua macam:
a. Jawaz (Boleh Tersimpan)
Contoh:

Makna Kalimat

Ali sedang makan nasi 3)‘@5:&1

Muhammad sedang mengulang . 5
pelajaran J‘JJ'M s Jfb"
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b.  Wujub (Wajib Tersimpan)
Contoh:

Makna Kalimat

Hai Muhammad ... pergilah ke masjid Ao /!\ J! “":"31 A f;) \E

s

< 72 4
Hai Muh d ... makanlah nasi it i 26
ai Muhammad ... makanlah nasi itu JJ]\UK G

D. Cara Menyusun Isim Fa’il

Cara menyusun isim fa’il terbagi menjadi dua yaitu:
1. Jika fi'il-nya tsulatsi (3 huruf), maka isim fa’il-nya ikut pada wazan

Jels

Contoh:

Makna Isim Fa’il Fi’il Madhi

9 - - -~

Pelaku J.CU J;ﬁ

Orang alim ({](& ﬁjé

Penolon EA P

& b s

Hakim ?_f\; /S/ z

Pembuka 5-\_7, é::,
Pemukul f) (58 Q;,:a

Penulis &g /.:
Yang hadir 5.\ 2 L
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2. Jikafi’il-nyalebih dari 3 huruf, maka menyusun isim fa’il-nya sebagai

berikut:

a. Diambil dari fi’il mudhari
b. Huruf mudhari’ah diganti ( »)
c.  Di-kasrah huruf sebelum terakhir

Contoh:
Makna Isim Fa’il Fi’il Mudhari’
Mujahid fm 2 i‘fg
Pelajar sioas f,/:
Yang meyakinkan ’1'1/ i~ ’:'s// ;

E. Wazan-wazan Isim Fa’il

Adapun wazan-wazan isim fa’il adalah sebagai berikut.

Isim Isim Ea'il Mashdar | Mashdar Ghairu |  Fi’il Wazan
Maf’ul Mim Mim Madbhi
TS T A2 PR A ’5.
’ N - Y
B 2 bt
s s s - <~ RO
S| deli | el ] e
Ve - N
s E z . z . - 5
34 A \ A \!w\/ J.;.;\
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Isim Fa’il

Mashdar
Mim

Mashdar Ghairu
Mim
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Latihan

Jadikanlah isim fa’il pada kategori fi’il berikut, kemudian buatlah sebuah
jumlah!

Jumlah Isim Fa’il Fi’il Madhi

~
-

.................................. =
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SHIYAGHUL MUBALAGHAH
(A e )

A. Pengertian Shiyaghul Mubalaghah
Shiyaghul mubalaghah adalah isim fa’il yang menunjukkan arti “sangat”

atau “maha”.

B. Wazan Shiyaghul Mubalaghah

Adapun wazan-wazan shiyaghul mubalaghah adalah sebagai berikut:
g ~
1. Wazan J\;_g

Contoh:

Makna Kalimat

G-
Sl

Maha keras N5

Sz
-

i\:f
S

Maha perkasa j\j;
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g -
Wazan J.”.u

Contoh:
Makna Kalimat
Maha penyayan g, -
penyayang >
Maha besar Ty
Maha mampu jifj
i 5, £
Maha mengetahui s
Maha alim 4,z
g o
Wazan 5’9""
Contoh
Makna Kalimat
Maha sabar Gos -
Maha pengampun 4,27
Maha dipercaya é}j\_‘;

Sangat pembohong
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Latihan

Jadikanlah shiyaghul mubalaghah pada kategori fi’il berikut, kemudian
buatlah sebuah jumlah!

Jumlah Isim Fa’il Fi’il Madhi

~

.................................. J—;-;
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ISIM MAF’UL (

\

A. Pengertian Isim Maf’ul

Isim maf’ul adalah isim yang dikenai pekerjaan dan sering juga dikenal
dengan istilah objek bagi orang yang dikenai pekerjaan.

B. Pembagian /sim Maf’ul

Isim maful terbagi atas lima bagian yaitu:

P 5
1. Maful Bih (4 Jyxadl)

Maf’ul bih adalah isim yang dikenai pekerjaan oleh fa’il atau disebut
juga dengan istilah isim yang menjadi sasaran perbuatan (objek).

Contoh:
Makna Kalimat
Saya telah memukul Zaid AP

Allah telah menghalalkan jual-beli

gl j&

Muhammad sedang membaca
Al-Qur’an

A
£

Sl i
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Maf ul bih terbagi atas tiga bagian yaitu:
a. Maf’ul Bih dari Isim Dzahir

b. Maf’ul Bih dari Isim Mabni (Dhamir)

C.  Maf’ul Bih dari Isim Mashdar Muawwal

Untuk dapat melihat mengenai pembagian maf’ul bih beserta
contoh-contohnya dapat dilihat pada pembahasan Bagian 15.

A >
Maf ul Fiithi/Zharaf ( 42 J 25N

Maful fithi/zharaf, adalah isim yang menerangkan waktu atau tempat
terjadinya fiil.

Contoh:
Makna Kalimat
:
Utsman datang di waktu isya ALY :)tu\ Are

~

Ahmad telah membaca Al-Qur’an

2 1 /,,’,:’f, ;/,‘:/;
setelah magrib sf,u-“ Jw,\)\fa.“ 2~ \J_e

Saya telah melihat burung di atas

pohon §};“:‘J\ fv‘;;‘ﬁg\ é'%\j/

Mahasi berhenti di depan gur S (I R P e
ahasiswa berhenti di depan guru Ji{u\"u QUJ\ i

Maf’ul fithi terbagi atas dua bagian yaitu:
a. Zharaf Zaman (Keterangan Waktu)
b. Zharaf Makan (Keterangan Tempat)

Untuk dapat melihat mengenai pembagian maf ul fiihi beserta
contoh-contohnya dapat dilihat pada pembahasan Bagian 16.

Maful Mutlag ( 3zl Jaidh

Maf’ul mutlaq adalah isim mashdar yang menguatkan amil-nya atau
yang menerangkan macam amil-nya dan sering juga menerangkan
jumlah hitungan amil-nya.

Pengertian lain dari maf’ul mutlag atau mashdar adalah lafaz yang
jatuh pada urutan ketiga dan keempat dari tashrif ishtilahi-nya.
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Contoh:

- G- & g - o
Lafaz yang ketiga yaitu ( \fjfg ) dan lafaz yang keempat yaitu
( \j}a; ) merupakan isim mashdar dalam tashrif ishtilahi.

Adapun fungsi maf’ul mutlaq yaitu sebagai berikut:
a.  Maf’ul Mutlaq yang Memperkuat Amil-nya

Contoh:
Makna Kalimat
5 Loog
Allah telah berbicara kepada Musa Z-Ks oA\ - K-
! p u L&./Kadﬂ)» 50,)\ VKJ

Allah telah menjadikan rasul sebagai

contoh %IE"“E J)‘Z“H jJ,)\ :};'7’3

b. Maf’ul Mutlaq yang Menerangkan Macam Amil-nya
Contoh:

Makna Kalimat

Saya betul-betul telah memukul Zaid

Amar Lj‘a J"’J\J \3“; :“’J‘"

Saya betul-betul telah meminum kopi Cs - , \
dan teh dengan sekali teguk ;f )-@-‘j "“/‘“’

c.  Maf’ul Mutlaq yang Menerangkan Hitungan Amil-nya
Contoh:

Makna Kalimat

Saya memukul Zaid dengan dua kali

s\ det
pukulan gﬁ":’j‘"\%j e

Saya telah memukul anjing dengan L% L.K
sekali pukulan °J") wj‘é
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4. Maful Ligjtihi (43N J3aiall)

Maf’ul liajlihi adalah isim yang dibaca dengan harakat nashab yang
juga menerangkan sebab terjadinya suatu pekerjaan.

Contoh:

Makna Kalimat

Muhammad berdiri untuk menghormati

e NN E S e
ustaznya ggL"...u\J Y\)\pl _x,;s'./.b

Dan janganlah engkau membunuh AP a TRy <
anak-anakmu karna takut kelaparan é\)ui‘\:“’ ;A)\ \)m y}

Adapun syarat-syarat dari maful ligjlihi yaitu:
a. Harus berupa mashdar

b. Harus bersamaan dengan waktunya

c. Harus bersamaan dengan pelakunya

Jika syarat-syarat ataupun ketentuan di atas telah terpenuhi, maka
tidak boleh mengucapkan kalimat seperti berikut.

Contoh:
Makna Kalimat
Saya bersiap-siap untuk melakukan AT £
perjalanan W\‘

Aku datang untuk mengkapkan rasa
cintaku padamu

o) 52
"5 . -
: >

HeS

Tidak dibenarkan pengucapannya karena tidak bersamaan dengan
masa amil-nya.

Kedua bentuk kalimat tersebut di atas wajib di-jar dengan lam ( J ),
sehingga terbentuklah sebuah kalimat yang memiliki makna.
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Contoh:

Makna

Kalimat

Saya bersiap-siap untuk melakukan
perjalanan

P
T 2 s
T\ 2 \3

Y 2
<

Aku datang untuk mengkapkan rasa
cintaku padamu

6 dia) G

s —

Maf’ul Ma’ah ( W J}i.v.ﬂ\/ )

Maf’ul ma’ah adalah isim yang dibaca dengan harakat nashab yang
disebut setelah wawu ma’iyah yang bermakna (beserta/bersamaan/
berbarengan) untuk menjelaskan sesuatu yang yang dilakukan
secara bersamaan dengan waktu dikerjakannya.

Contoh:
Makna Kalimat
Amru dan tentara telah datang =4 \3 }»/Y\ e
P -~
Saya berjalan di pinggir Sungai Nil ! \}j_,\_; o

Namun, terkadang juga maf’ul ma’ah harus dibaca nashab sebagai
maf ul seperti contoh di atas, karena bentuk tersebut tercegah dari
athof. Jika keduanya dijadikan sebagai athof, maka makna keduanya

tidak dapat dipahami.
Contoh:

Makna

Kalimat

Jangan melarang untuk melakukan
keburukan sedang hal tersebut tidak
sesuai dengan hati nurani

Kumpulkanlah para pemimpin dan
para serikat kalian

Si8d5 Sl s
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Namun, terkadang juga maf’ul ma’ah lebih diutamakan dibanding
athof, dengan kata lain maf’ul ma’ah boleh dibaca athof, akan tetapi
lebih utama jika dijadikan sebagai maf ul saja.

Contoh:

Kalimat ( \iﬂ;} ;)‘M_')'é ). Boleh dibaca ( i;} é,.:é ) yaitu dibaca

sebagai athof.
Terkadang menjadikan sebagai athof lebih baik.
Contoh:
Makna Kalimat
Amru dan tentara telah datang ):J \}}N\ ;\;:
Zaid baik tampangnya }‘\-)P'} e j:”;

C. Cara Membentuk Wazan Isim Maf’ul

Adapun cara untuk menyususn wazan isim maf ul terbagi atas dua cara
yaitu:

ﬂ Ed
1. Jika fi’il-nya tsulatsi (3 huruf), maka isim maf ul ikut wazan J)i&

Contoh:
Makna Isim Maf’ul Fi’il Madhi
P
; ; .10~ ~\z
Diketahui /, | VE‘
Ditol AR %
itolong
A ~
; 5,§’ ; /§ P
Dihukum G
s -
Dibunuh J’igg !:",
Dipukul éjjné; C)J’:a
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2. Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf, maka cara menyusun isim maf ul-

nya sebagai berikut:
Diambil dari fi’il mudhari’
b. Huruf mudhari’ah diganti ( »)

a.

c.  Di-fathah huruf sebelum terakhir
Contoh:
Makna Isim Maf’ul Fi’il Madhi
Mujahid a2 jalz
Guru 91} o F_L;j
N R
Petarung Jﬂ-ﬁ JS s

D. Wazan-wazan Isim Maf’ul

Adapun wazan-wazan isim maf ul adalah sebagai berikut:

Isim Isim | Mashdar 'V(';‘fh.da’ Fi’il ”
Maful | Fail Mim airu Madhi azan
Mim
2 e PP o 1% 4 ekt
NesE
s s - PR -
TN~ :./ \ “h - AL??) J.;.;
Vs - W5
PR,
- \-é’ 4 '\:{ < &
s a s Asls - > 7
Jeln | Jelin | Jeld o Jeb
Nes - Ve
5 s . ¢ . P
A x WA \ Y Yw\/ ‘};j\
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. Mashdar .
Isim Isim Mashdar Ghairu Fi’il Wazan

Maf’ul Fa’il Mim Mim Madhi
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ISIM YANG SEMAKNA DENGAN /SIM
FA'IL J;LJ 4t @J\ )

A. Pengertian /sim yang Semakna dengan /Isim Fa’il

Isim yang semakna dengan isim fa’il adalah isim yang tersusun hanya
dari fi’il yang tidak memerlukan objek atau sering juga disebut dengan

istilah ( f; )/Y ) dalam bahasa Arab dan hanya memiliki tiga huruf.

B. Wazan Isim yang Semakna dengan /sim Fa’il

Adapun wazan isim yang semakna dengan isim fa’il ada dua yaitu:

1. Fi’il Madhi Ber-wazan J..:.:

ﬁ -~
a. Wazan J..u

Contoh:
Makna Isim
Gembira )
€
Galak EI
ala o
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2

b. Wazan J_:_e

a 7
|

Contoh:
Makna Isim
Merah j}.i
Hijau 501
j "y
Bermata satu st
5!

Buta &
5 -4
c. Wazan u)@
Contoh:
Makna Isim
Malas S/
4 -
Marah d\/’.:c'
4 P
Lapar U\E’f
Haus 3 =lhe

2.  F’il Madhi Ber-wazan J.;.e

5 -~
a. Wazan \=é

Contoh:
Makna Isim
Besar 5 S
; g, . -
Kecil )
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Makna
Banyak iﬂ;f
5
Lemah PR
g -
b. Wazan J.a.ﬁ
Contoh:
Makna Isim
g
Mudah ! ’i ~
Sulit Sl
Jernih i,;é
Keruh 517
rM

4 A
c. Wazan J\.;_g

Contoh:
Makna Isim
Berani ;\,’;‘
[\
. _ pl
Salju j\_&
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A -

ISIM TAFDHIL ( |22l Z2))

P ~

A. Pengertian Isim Tafdhil

Isim tafdhil adalah isim yang menunjukkan arti “lebih” atau “paling”.

B. Cara Menyusun /sim Tafdhil

Adapun cara menyusun isim tafdhil yaitu:

1.

Harus terambil dari kata sifat yang fi’il-nya tiga huruflalu diikutkan

s
pada wazan J.;_e\ bagi setiap isim mudzakkar
Contoh:

Makna Isim Tafdhil Isim Mufradh

Paling tahu )r/m Sﬁ\é
Paling besar ’J}f? ;:f

z
Paling kecil 5% A
g J-\né\ J'\::.é
. 4 : 4
Paling lemah A i
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Makna Isim Tafdhil Isim Mufradh
Paling kuat \533? ;2_:9
Paling baik 3_;,_? 3_;;_
Paling mulia /;'jfi ‘):ij

2. Apabila terambil dari isim muannats, maka harus mengikut pada

1.7
wazan Jxﬂ
Contoh:
Makna Isim Tafdhil Isim Mufradh
- L
Paling utama ) i;'; *S’ )
A -~
Paling besar &55 g,j}.s
. , - S, . -
Paling kecil e ) 5 ao

C. Keadaan Isim Tafdhil

Adapun keadan yang berlaku untuk isim tafdhil ketika digunakan sebuah
kalimat harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Jikaisim tafdhil terambil dari isim nakirah dan tidak mudhaf pada isim
setelahnya, maka wajib mufradh, mudzakkar, dan wajib diikuti huruf

jar 02 . Maka makna kalimat tersebut adalah (lebih ... dari).

Contoh:

Makna

Kalimat

Mahasiswa lebih kuat dari
mahasiswi

D 5 i

~
&

Muhammad lebih besar dari Ali
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Makna

Kalimat

Aisyah lebih tahu dari Fatimah

1l 3 el 2

Pesawat lebih cepat dari mobil

i3l 5 d e

2. Jikaisim tafdhil terambil dari isim ma’rifah dan isim ma’rifah tersebut

bergandengan dengan ( J

) maka jenis dan bilangannya harus

sesuai dengan yang disifati. Maka makna kalimat tersebut adalah

(yang ... paling).
Contoh:
Makna Kalimat
Saudara laki-laki tertua yang paling . LG K
cerdas 35))5\” CY\
Saudari perempuan tertua yang s 2 L s A
paling cepat datang A0 G &J?g\ AN

3. Jika isim tafdhil di-mudhaf-kan kepada isim nakirah maka isim tafdhil

tersebut wajib mufradh dan mudzakkar.

Contoh:

Makna

Kalimat

Aisyah seorang perempuan yang
lebih tahu tentang hadis

éfur*““ ¢

Umar bin Khattab seorang syuhada
yang paling besar

e

A
:
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bilangannya bebas.
Contoh:

Jika isim tafdhil di-mudhaf-kan kepada isim ma’rifah maka jenis dan

Makna

Kalimat

Kamu adalah manusia yang lebih
utama di kampung ini

g

/.LH o-\.b J JU\ J.u\

Pesawat-pesawat itu merupakan alat
transportasi paling cepat

Nzl s f e

Pesawat-pesawat itu merupakan alat
transportasi paling cepat

Bl sle sl Sl pLl
AR
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1sim zaman (O3 i)

A. Pengertian Isim Zaman

Isim zaman adalah isim yang menunjukkan waktu di mana perbuatan
itu dilakukan.

Contoh:
Makna Kalimat
Saya telah berpuasa pada hari Senin :\J\ /;}; 2 - >

Penetapan ujian yaitu awal bulan

Syawal JB—‘/J\ 3\ 9‘5&”\ :\e};

B. Pembagian Isim Zaman

Perlu diketahuilah dengan saksama, bahwa waktu itu terbagi menjadi
dua bagian:
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1. Dikhususkan, yaitu yang menunjukkan ukuran waktu tertentu.

Contoh:
Makna Kalimat
Hari /j};j\
2N
Pekan e
Cani
Bulan s ‘n
Tahun =)

Mubham (tidak jelas), yaitu yang menujukkan ukuran waktu yang
tidak ditentukan dan tidak dibatasi.

Contoh:
Makna Kalimat
Sejenak ﬁ_ﬁ,:m
Waktu é_g}j\
Zaman :)\; J’j\
Ketika :)2‘?

C. Macam-macam /sim Zaman

Adapun isim yang menunjukkan waktu dapat dilihat pada tabel berikut:

Makna Kalimat
; 4,
Hari Y
Malam %1'.]/
Pagi 4 -
agl C\:..a
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Makna Kalimat
Sore ?\_1.2
Bulan i‘é""“

Tahun ?\1;
Menit *7'::3
Jam ?\_a:”

Sejenak 41

Ketika 7: .

L - F
o
Selamanya 11\3
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ISIM MAKAN (O8]

A. Pengertian Isim Makan

Isim makan adalah isim yang menunjukkan pada suatu tempat di mana
perbuatan itu dilakukan.

Contoh:
Makna Kalimat
Saya sedang duduk di atas bangku _/,\_;_4_;}\ Jf, uj%,i
Saya sedang tidur di atas ranjang J/-;:\:J\ Jﬁ/’.d
Saya sedang pergi ke masjid 9‘,/;“;]\ ’Jl C,jj
Saya sedang masuk ke dalam kelas M\ jl j;j

B. Cara Menyusun Isim Makan

Cara menyusun isim zaman dan makan adalah sama, yaitu:

1. Jika fi’il-nya 3 huruf, maka ikut wazan:
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P
Wazan J.Lz;

Jika fi’il-nya mu’tal akhir

Contoh:

Makna Isim Zaman Fi’il Madhi

Gawang Jz J:, J: j

Tempat lari &;2 J};

Takut LEE“; P

&

Rid e en

e 2 &5

Jika fi'il mudhari-nya di-dhammah atau di-fathah

Contoh:
Makna Isim Zaman Fi’il Mudhari’ Fi’il Madhi
Tempat P .

Tempat

bermain - x :"-’/‘b “-/"-’J

keluar C}—; é}é é};'
g ~
g

Tempat e )i 5 1P
membunuh J-"i
Tempat hadir LV 2 “as
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5
b. Wazan J..u;

Jika fi’il mudhari, maka di-kasrah ‘ain fi’il-nya

Contoh:
Makna Isim zaman Fi’il mudhari’ Fi’il madhi
Tempat memukul S Sy Q}fa
Tempat duduk 52 " f/} z
Kios A 5 <l
Tempat berjanji f\cj; s _15}
Jika fi’il madhi-nya merupakan huruf illat awalnya
Contoh:
Makna Isim zaman Fi’il madhi
Tempat menandatangani é - 5
-2 @
Tempat berjanji ic}; :\5}
Tempat melahirkan A\ -
P Ay i

2. Jikafi’il-nyalebih dari 3 huruf maka susunannya seperti isim maf "ul-

nya
Contoh:

Makna Isim zaman Fi’'il madhi

Rumah sakit 5 LE 555

W k}..«)\...«/
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C. Macam-macam /sim Makan

Adapun (zharaf) isim yang menunjukkan tempat yaitu:

Makna Kalimat
Atas é);
Bawah é,._é
Depan ;\f:\
Depan j\jj
Belakang ?J’}
Belakang ‘_:LL;
Tempat yang paling rendah JL;\
Samping j,,,/\;
Antara &"G
Sebelum j.fa
Setelah NV
Sela-sela j\j“f
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IsiM ALAT (3N ) )

~

A. Pengertian Isim Alat

Isim alat adalah isim yang menunjukkan pada alat yang digunakan dalam
suatu pekerjaan.

Contoh:
Makna Kalimat
Kipas angin ?\;/ -
7
Alat tunjuk j e
Alat pemukul 3}4‘
Sendok Tiale
Mistar f e
Sapu 4
S
Palu 15 ]2:
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B. Cara Membuat /sim Alat

Adapun cara membuat isim alat yaitu:

1. Isimalat hanya dapat dibuat dari fi’il yang berasal dari 3 huruf yang

yaitu fi’il yang membutuhkan objek.

Contoh:
Makna Isim Alat Fi’il Madhi
Mistar f)_g_vj ~ -
Sapu i . Jig
Palu ?é}b': 5 }L

2. Diikutkan pada wazan-wazan berikut:

g
a. Wazan J.;.u

Contoh:

Makna Isim Alat Fi’il Madhi

. 4 g -«

Gunting u‘;‘" 043

L ED -
Pendingin Sha )J,:
4 P
Sabit J,’w. Z
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g Ed
Wazan L};_Q;

Contoh:
Makna Isim alat Fi’'il madhi
Meja 52 - :S
g _z Py
Bangku \d 0as
Lapangan |4 - /i
Minuman é/.:’, ;,f;
Mazhab i\;_;v; :";3
PR
Wazan ‘\Lu.,n
Contoh:
Makna Isim alat Fi’il madhi
Kipas angin -’j\;/, —
5 @J
Sendok j:\_i;\ﬁ S_J
- e -
Mistar 3 ]= !) -2 -
Sapu g Pre /ff
4.
Palu 15 L 5
‘UJJ": dJ‘L
. P H
Cermin 3\}: d\/
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4
Wazan Ju.u

Contoh:
Makna Isim Alat Fi’il Madhi
Kunci é\g_u 6_2
Alat tunjuk S\ i S
Timbangan g\/’ e
g Ol o3y
Lampu el

Bagian 14: Pembagian Isim Musytaq

239



[Halaman ini sengaja dikosongkan]



g cc‘\"\ﬂvlg,"/"v, 2
SNVAGE

A A )
A Co) 01 9 ):
1 )0 bu \,\) Pl

PEMBAGIAN MAF'UL BIH







PEMBAGIAN ATAS MAF’UL BIH

A. Maf’ul Bih dari Isim Dzahir

Contoh:

Makna Kalimat

z - 4

Saya telah kul Zaid (et
aya telah memukul Zai \_}\ij‘a
Allah telah menghalalkan jual-beli /C:J\ Q“m J;i

B. Maf’ul Bih dari Isim Mabni (Dhamir)

Contoh:
Makna Kalimat
Saya telah melihatmu 0 isij/
Hanya padamu kami menyembah S5 ey

Bagian 15: Pembagian Maf'ul Bih
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C. Maf’ul Bih dari Isim Mashdar Muawwal

Contoh:
Makna Kalimat
55,3
Saya akan menulis - 55 | O\ 3
Saya tahu sesungguhnya kamu orang PR
yang bersungguh-sungguh -\..g:S ) C*v%@
Catatan:
1. Maf’ul bih boleh mendahului fa’il
Contoh:
Makna Kalimat
Muhammad telah menulis pelajaran -f\.é'-g 2 L)S H)S’ 5
Muhammad telah makan nasi ;:,;; ;J) ;gi

2. Maf’ul bih wajib mendahului fa’il apabila berupa dhamir munfashil.

Contoh:
Makna Kalimat
Hanya padamu kami menyembah ii;, ﬁ\;!
Dan hanya padamu kami meminta PN
pertolongan Jk’}w —93\343
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PEMBAGIAN MAF'UL FIlIHI







PEMBAGIAN ATAS

MAF’UL FIIHI/ZHARAF

A. Zharaf Zaman (Keterangan Wakiu)

Zharaf zaman adalah isim yang menunjukkan waktu yang penting dan juga
dapat dibaca dengan harakat nashab dengan dikira-kirai huruf (3 ) di

dalamnya.
Di antara kata yang menerangkan waktu yaitu:

Makna Kalimat Makna Kalimat

. a_ . 55|

Pagi C\_M‘, Hari ini )):J\

Sore hari \oa Malam ini 3,/) ' m

Besok \/_}; Pagi hari 55.\;

Kemarin Al Sahur 5

ERPRd 5
Sebentar Uzl Tahun F O

Bagian 16: Pembagian Maf'ul Fiihi
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Makna Kalimat Makna Kalimat
Jam "3\_&\_‘; Bulan j—é-:“
4 A
Siang j-’é-ﬁ Pekan é)j_‘\

B. Zharaf Makan (Keterangan Tempat)

Zharaf makan adalah isim yang menunjukkan tempat yang juga dapat
dibaca dengan harakat nashab dengan dikira-kirai huruf ( (3 ) di
dalamnya.

Di antara kata yang menerangkan tempat yaitu:

Makna Kalimat Makna Kalimat
. s
Selatan e 5 Depan A
g -7
Utara J\_"; Belakang A
Timur iz Depan 134
IV P A48
Barat f@—; Belakang ;)/3
Di atas %% Kanan 3. -
Di bawah Wi Kiri =

5 5

Mil Jos Kiri Jis

Keseluruhan isim zaman tersebut di atas haruslah dibaca nashab

g_.
sebagai zharaf, tidak ada perbedaan antara kata yang mukhtash ( uaf;_;i ),

dan kata yang ma’dud ( ijf\_,& ) maupun kata yang mubham ( f;./@,ij ).
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g _.s
Mukhtash ( ua:_; ) adalah lafaz yang dapat menjawab pertanyaan

yang berkaitan dengan kata ( o ) yaitu kata yang menunjukkan arti

sebuah pertanyaan (kapan?).

Contoh:
Makna Kalimat
Kapan kamu akan mengujungiku S.... &)’)}: L;“
Saya akan mengunjungimu di hari A T
Jumat “-’.«J—\)ﬁ A)))\.ﬂ/

Saya akan mengunjungimu di hari
Ahad

5
Ma’dud ( .}jig:o ) adalah lafaz yang dapat menjawab pertanyaan

( rf ) yaitu kata yang menunjukkan arti (berapa lama?).

Contoh:

Makna

Kalimat

Berapa hari kamu itikaf ...?

Saya itikaf selama sebulan

Saya itikaf selama sepekan

Mubham ( é./e;; ) adalah lafaz yang tidak menjawab pertanyaan

atau pernyataan apa pun.

Bagian 16: Pembagian Maf'ul Fiihi
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Contoh:

Makna Kalimat
Saya duduk sewaktu-waktu \E_;} 2 f] -
Saya telah duduk selama sejam %LL 2 ,/] -

Catatan:
Isim makan yang dapat dibaca nashab sebagai zharaf ada tiga macam, yaitu:

EP
1. Mubham ( (»-éw)‘ ), yaitu isim yang menunjukkan arah, isim yang

menunjukkan arah enam, yaitu:

Makna Kalimat
Depan /;\-;/\
Belakang 7;; :
Kanan i
Di atas 275
4
Di bawah o ;:

2. Isim mikdar ( )\335-:-“ ﬁi“\/ ), yaitu isim yang menunjukkan ukuran

atau takaran jarak jauh maupun dekat.

Makna Kalimat
Post jﬁﬂ\
T 7

Parsyah Cuf‘j\
Mil J;_J\
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£
3. Musytaq ( &1—5 ), yaitu lafaz yang dibentuk dari amil mashdar-nya.

Makna Kalimat
1 B -
Saya duduk seperti duduknya ustaz N o2 2oz

Jika kita duduk maka kita akan
mendengarkan

e el i, U5 36 )

Selain dari ketiga macam di atas, isim makan tidak boleh dibaca
nashab sebagai zharaf. Seperti kalimat berikut di bawah ini tidak boleh

dibaca dengan harakat nashab.

Makna Kalimat
Saya berdiri jalan I (T
y j 3 Bl &5
Saya salat masjid S /]\ a ") -

Akan tetapi, harusnya dibaca dengan meletakkan huruf ( &3 ) setelah

penulisan fi’il dan fa’il-nya.

Makna

Kalimat

Saya berdiri di jalan

~ < .2
A ges

Saya salat di masjid

- . ”}ié:i/
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ISIM BERDASARKAN
PENGECILANNYA






ISIM BERDASARKAN DARI
PENGECILANNYA

(s pas ) L L)

A. Pengertian Pengecilan Isim

Yang dimaksud dengan isim ditinjau dari segi pengecilannya adalah
semua bentuk isim mufradh yang mungkin saja dapat dikecilkan lafaz dan
maknanya ketika dibentuk dalam kalimat apakah isim tersebut masuk
kategori berakal dan tidak berakal atau kata yang menunjukkan sifat.

B. Tujuan Pengecilan /sim

Tujuan men-tashghir suatu isim adalah:

1. Untuk menunjukkan kecilnya bentuk

Contoh:
Makna Tashgir Makna Mufradh
Sungai kecil .- Sungai j—é
Laut kecil 8. ;) Laut 3_4/
Pohon kecil éiﬁ-;hi Pohon f/ -7
. . 2 ) )
Cangkir kecil &‘}f Cangkir i,;
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2.

3.

Untuk menunjukkan dekatnya waktu atau tempat

Contoh:
Makna Tashgir Makna Mufradh
Sebelum /! -7 f, Sebelum :Lj
P Pl
Diatas et Diatas 7%
KXy &
Untuk menunjukkan belas kasihan dan kasih sayang
Contoh:
Makna Tashgir Makna Mufradh
Husain é}_;; Hasan e
Hindun f’,:f A Hindun i&
Bunga Zoih Bunga 3
& IR & ¥e)
Anak . Anak .
& !
Ibu -0 o Ibu )
4. Untuk menunjukkan penghinaan
Contoh:
Makna Tashgir Makna Mufradh
A -,
Penulis amatir ¢ “’}§ Penulis &{
Kurcaci Laki-laki
Je>s J=
Satpam 55 v Tentara et 3
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Cara Menyusun Pengecilan /sim

g A
Jika isim-nya terdiri atas 3 huruf, maka tashghir-nya ikut wazan s T

sebagaimana contoh-contoh di atas. Demikian pula isim yang lebih

dari 3 huruf yang aslinya 3 huruf

Contoh:
Makna Tashgir Makna Mufradh
L.
Sulaeman Q\ ") Salman 3 |z
. g _ -
Pohon kecil 5 o Pohon 5o
Salma e Salma /’) -

Jika isim-nya terdiri atas 4 huruf, maka tashghir-nya ikut wazan

g 4
.
J"‘/"J“ -

Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh
Pabrik kecil g 2 Pabrik L
Meja kecil 5 <o Meja s 2

) 5 e
Rumabh kecil J{:w Rumah J{u

Jika isim-nya terdiri atas 5 huruf, maka tashghir-nya ikut wazan

8 A
!5 LR
o _ e

Bagian 17: Isim Berdasarkan dari Pengecilannya
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Contoh:

Catatan:

1.

Makna Tashgir Makna Mufradh

. p A A

Burung kecil Y c Burung IS

: ; 8w ; S22
Kunci kecil C"lu" Kunci C\:'u
i 8, , 2 4\~ 5
Paku kecil Aarie Paku Sl
Jika huruf ke-2-nya alif maka diganti wawu
Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

. 2 . ”

Penulis é&}f Penulis &K

Algojo =% Algojo £z

80j S e 8oj Sl

Pembuka 5 Pembuka 25

& Y

2. Jika huruf ke-3-nya alif maka diganti ya’
Contoh:
Makna Tashgir Makna Mufradh
/)

Buku saku i35 Buku 3\35
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ISIM BERDASARKAN
PENGGOLONGANNYA






ISIM BERDASARKAN DARI
PENGGOLONGANNYA

(g B

A. Cara Menyusun /sim Berdasarkan Penggolongannya

Cara menyusunnya yaitu apabila suatu kata diakhiri dengan huruf shahih
akhir maka cukup menambahkan huruf  atau 4, pada akhir isim yang
di-nisbah-kan.

Contoh:
Makna Perubahan Kalimat Asal Kalimat
Salafi 10 e -
Terbuat dari i § .. 4~ -
batu “ o S =
Terbuat dari besi LACve £ oz Az
LA SR> ST

B. Cara Penggunaan /sim Berdasarkan Penggolongan

Nisbah digunakan untuk menunjukkan pada ketentuan berikut yaitu:
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Kebangsaan/Warga Negara

Contoh:
Makna Perubahan kalimat Asal kalimat
b 5. P 4 -
Ara L5 3 =
China Zaus g, 4,
Kota/Desa
Contoh:
Makna Perubahan kalimat Asal kalimat
S - N EI
Bagdad 3\59\.\.«13 &9\)@ 33
Mekah £ 4 < K;
Agama/Idealisme
Contoh:
Makna Perubahan kalimat Asal kalimat
. _ _
Islam 3&3&.«/\“ 2 /\)\__‘N\ ;\)\“/Y\
. 4 g 4 p
Komunis P 2e’ oA
Pertolongan 21.\/ : <)y f\/ -
“‘:‘ij‘“’ d_if@ Ol
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4. Usaha Ekonomi

Contoh:
Makna Perubahan kalimat Asal kalimat
Pertanian 2 - :}; - AR
Felty 2 R e 15
) Ay ;39
Perdagangan ifj\;: :5‘)\;: j\;:
Industri el o t“"
5. Suatu Sifat
Contoh:
Makna Perubahan kalimat Asal kalimat
; £ - s L - E
Besi REVEVS SN N
Emas 4 % § 77 &
Lond CoR3 YY)
K Sz 12 'y 87z
ayu s s 5
Catatan:

1. Jika isim-nya diakhiri dengan huruf ( é ) maka huruf ( 3 )-nya

dihilangkan

Contoh:
Makna Perubahan Kalimat Asal Kalimat
Mekah < %‘w ~ §§ 4
Madina i;// é_.,”/ 57:_/);

Bagian 18: Isim Berdasarkan dari Penggolongannya
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2. Jika isim-nya hanya terdiri dari 2 huruf maka ditambahkan huruf

wawu (2)
Contoh:
Makna Perubahan Kalimat Asal Kalimat
4_ ,Z s ’2 z
Bapak b \ )3\ f;\
g FI g
Tangan 5\5 J;. ~)_\§ Jé
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AL-ASMA’

PENGENALAN ISIM
DALAM

BAHASA ARAB

Kalimat dalam bahasa Arab terdiri dari tiga bagian yaitu: isim, fi'il, dan
huruf. Ketiga kalimat tersebut di atas merupakan unsur penting dalam
memahami bahasa Arab secara menyeluruh, hadirnya buku ini dengan
judul AL-ASMA': Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab untuk memberi-
kan khazanah dan corak baru dalam kajian ilmu bahasa Arab, terutama
tentang kajian (isim). Di dalam buku ini para pembaca dan pemerhati
bahasa Arab, terutama untuk para pemula akan disodorkan dengan
kajian pengenalan jenis-jenis isim yang terdapat dalam bahasa Arab.
Kajian tentang (isim) yang terdapat dalam bahasa Arab sangatlah
bervariasi dan luas, semoga dengan kehadiran buku ini dapat menjadi
solusi untuk bisa mengenal dan memahami kajian (isim) tersebut
secara mendalam.
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